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KATA PENGANTAR 
        
 
Puji dan syukur kita ucapkan kepada Allah SWT, atas Rahman dan Rahim-
Nya sehingga segala aktivitas kita semua dapat diselesaikan. Salawat dan salam 
senantiasa kita sampaikan kepada Nabi Muhammad saw., atas keteladanannya 
sehingga kita beraktivitas sesuai dengan nilai-nilai Islam. Keberhasilan penyususan 
skripsi ini tentunya tidak lepas dari keterlibatan dan dukungan dari banyak pihak, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, baik moral maupun materil. Untuk itu, 
hamba menghaturkan sembah sujud pada-Mu Ya Rabbi, atas karuniaMu yang telah 
memberikan kepada hamba orang-orang yang tulus membimbing aktivitasku. 
Penghargaan dan terima kasih yang tiada terbatas kepada kedua orang tua. 
Ayahanda Kamaluddin dan ibunda Rusmini yang selama ini memberikan 
pengasuhan, didikan, dorongan, motivasi, dan semangat yang ikhlas dengan penuh 
pengorbanan dan kerja keras. Keduanya telah mengorbankan segala kemampuannya 
demi tercapainya sukses bagi anaknya dan berkat doanya jugalah sehingga studi saya 
dapat terselesaikan dengan baik. 
Sepanjang penyusunan skripsi ini begitu banyak kesulitan dan hambatan yang 
dihadapi. Oleh karena itu, sepantasnyalah saya ucapkan terima kasih yang amat besar 
kepada semua pihak khususnya kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si., sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar, atas kepemimpinannya dan kebijakannya yang telah memberikan 
banyak kesempatan dan fasilitas kepada kami demi kelancaran dalam proses 
penyelesaian studi kami. 
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2. Bapak Dr. H. Barsihannor, M.Ag., sebagai Dekan Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Alauddin Makassar beserta jajaran bapak/ibu wakil dekan, atas kesempatan 
dan fasilitas yang diberikan kepada kami selama dalam proses perkuliahan 
sampai menyelesaikan studi. 
3. Ibu Dra. Susmihara, M.Pd., Ibu Nurlidiawati, S.Ag., M.Pd. masing-masing 
sebagai pembimbing pertama dan kedua, yang telah meluangkan waktu dan 
penuh perhatian memberikan bimbingan, petunjuk serta saran-saran yang sangat 
membantu sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
4. Bapak Drs. Rahmat, M.Pd.I. dan Drs. Abu Haif, M.Hum. sebagai Ketua dan 
Sekertaris Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Alauddin Makassar, atas kearifan dan ketulusan serta banyak memberikan 
arahan dan motivasi akademik. 
5. Para Bapak dan Ibu Dosen yang telah banyak beriteraksi kepada kami dalam 
proses perkuliahan di Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam. 
6. Kakak tercinta Kasrina Kamaluddin, S.Si yang telah memberi dukungan, 
motivasi serta telah mengorbankan sedikit waktunya untuk membantu 
penyelesaian skripsi ini. 
7. Sahabat-sahabat di Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, khususnya angkatan 
2013 terima kasih atas perjuangan dan kebersamaannya serta bantuannya selama 
penyusunan skripsi. 
8. Terakhir kepada seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu terima 
kasih atas bantuannya memperlancar penulis selama penulisan skripsi. 
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Sekali lagi, terima kasih atas segala bantuan dan dukungan dari berbagai 
pihak, penulis tidak bisa membalas segala budi baik yang telah diberikan, semoga 
Allah SWT Tuhan Semesta Alam membalas dengan segala kelimpahan dan kebaikan.  
Saya sangat menyadari bahwa isi skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 
Walaupun demikian, saya berharap agar penulisan ini tetap dapat memberikan bahan 
masukan serta manfaat bagi pembaca. 
 
Gowa,  20 November 2017 M. 
1 Rabiul Awal 1439 H. 
 
 Penulis,  
 
 
 
Muh. Ilham K. 
NIM: 40200113063 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Eksistensi Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim Dalam 
Pengembangan Islam di Makassar 
 Apabila diamati sejarah perjalanan pemeliharaan al-Qur‟an sejak zaman Nabi 
hingga sekarang terus berjalan seiring dengan perjalanan dan perkembangan sejarah 
umat. Tradisi pemeliharaan al-Qur‟an yang diwariskan Nabi kepada umatnya melalui 
dua cara yaitu pemeliharaan melalui hafalan (fisshudur) dan melalui tulisan 
(fissuthur). Pemeliharaan melalui hafalan merupakan landasan utama, adapun melalui 
tulisan sebagai landasan pendukungnya. 
Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an al-Imam Ashim merupakan suatu lembaga 
pendidikan Islam di Makassar yang ikut serta dalam memelihara kemurnian al-
Qur‟an melalui hal hafalan yang didirikan pada tahun 1997, keberadaan lembaga ini 
juga dalam rangka menjawab kekhawatiran semakin langkanya penghafal al-Qur‟an 
khususnya di Indonesia bagian Timur. Sehingga sejak didirikannya sampai saat ini 
sebagian besar santrinya berasal dari Sulawesi Selatan, bahkan ada dari bagian Timur 
Indonesia. Dengan sistem talaqqi/musyafahah diharapkan nilai tambah yang 
ditampilkan oleh lembaga ini adalah lahirnya para penghafal al-Qur‟an yang 
mempunyai kualitas dalam hafalan maupun bacaan.
1
 
 Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an (PPTQ) al-Imam Ashim didirikan oleh al-
Hafidz K.H. Syam Amir Yunus, S.Q pada tahun 1997, pondok pesantren yang 
memiliki visi dan misi “membentuk pribadi muslim haamilil qur’an, lafzhan wa 
                                                           
1Browsur, “Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim Makassar Sulawesi Selatan 
2016/2017”  
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ma’nan wa amalan (hafal qur‟an, mengetahui makna dan mengamalkan isi al-
Qur‟an), awalnya dirintis dari Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) al-Imam Ashim. 
Berkat usaha dan kerja keras beliau kemudian pada tahun 1999 seiring dengan 
banyaknya masyarakat yang ingin menjadikan anaknya sebagai penghafal Al-Qur‟an, 
oleh al-Hafidz K.H. Syam Amir Yunus, S.Q mulai membuka kelas tahfizh dan dari 
kelas tahfizh tersebut berkembang seperti saat ini dan telah memiliki 4 kampus. Nama 
Al-Imam Ashim diambil dari salah satu Imam Qira‟at, jika dalam bahasa fiqih ada 
Imam Hanafi, Malik, syafi‟i dan Imam Hambali. Sedangkan Imam Qira‟at ada tujuh 
yang mutawatir, salah satu dari Imam Qira‟at itu adalah al-Imam Ashim, dan Qira‟at 
Ashim ini merupakan Qira‟at yang al-Masyhur di Timur Tengah bahkan sampai di 
Negara-negara Asia.  
Pada awalnya santri yang mondok di pesantren ini hanya 2 orang, namun 
seiring berjalannya waktu, perkembangan jumlah santri semakin pesat dan sudah 
mencapai ratusan santri, sehingga pesantren yang dulunya hanya bertempat tinggal di 
jalan Tidung Mariolo telah membuka kampus II yang bertempat di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
Setelah pesantren berjalan kurang lebih 10 tahun lamanya, mulai banyak 
komentar dari orang tua santri yang kebanyakan santri berumur 12 tahun atau baru 
tamat SD menyarankan ke pihak pesantren untuk membentuk pesantren yang bersifat  
formal, dimana selain menghafal al-Qur‟an juga dibentuk pendidikan formal. 
Menanggapi pernyataan tersebut, pihak pesantren dalam hal ini pengasuh/pimpinan 
Al-Hafizh H. Syam Amir Yunus bekerjasama dengan para pengurus lain memutuskan 
untuk mendirikan Tahfizh plus sekolah dibawah naungan Yayasan al-Imam Ashim 
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yang didirikan pada tahun 2012 sampai saat ini. Al-Hafizh Amiril Mueminin, S.Pd.I., 
M.Pd.I dipercayakan untuk menjadi kepala madrasah pertama. Beliau merupakan 
alumni dari PPTQ al-Imam Ashim.
2
 
Pondok Pesantren al-Imam Ashim membina tiga kampus yaitu kampus I 
membina santri yang ingin menghafal al-Qur‟an khusus untuk laki-laki, kampus II 
selain menghafal al-Quran, santri ini juga sehari-harinya menimba ilmu di bangku 
Tsanawiyah dan Aliyah (Tahfidz plus sekolah) khusus untuk laki-laki, dan kampus III 
membina santri yang ingin menghafal al-Qur‟an khusus perempuan. Selain itu para 
santri juga diberi kesempatan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler antara lain kaligrafi, 
tilawah, ceramah dan sebagainya.  
Kampus I PPTQ al-Imam Ashim terletak di jalan Tidung Mariolo dengan 
membina Santri Tahfizh Murni (STM, begitu sebutan santri yang mondok di tempat 
ini). Tahfizh Murni terdiri dari 3 jenjang pendidikan: 
1. Program Binnazhar 
a. Mubtadi : tingkatan pemula yaitu santri yang baru belajar tahsin Al-Qur‟an 
serta wajib menghafal juz 30 dan surah Al-Waqi‟ah naik ke kelas Mutawassith. 
b. Mutawassith : tingkat menengah yaitu santri yang sudah lulus pada kelas 
mubtadi dan wajib menghafal juz 30 dan juz 1. 
                                                           
2Profil MTs Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim Makassar tahun 2015. 
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c. Maqbul : santri yang dinyatakan lulus pada kelas mutawassith mahir dan 
mampu membaca dengan fashih serta wajib hafal juz 30 dan surah Al-Baqarah 
serta tamat setoran binnazhar 30 juz. 
2. Program Tahfizh/Bilghoib 
Program ini diikuti oleh santri yang dinyatakan lulus pada program binnazhar, 
mereka memulai menghafal dari juz 1 sampai juz 30 sehingga menjadi hafizh 
dengan Qira‟at Imam Ashim riwayat Hafs 
3. Program Qira‟ah sab‟ah 
Program ini diperuntukkan bagi mereka yang sudah khatam 30 juz bil hifzhi, agar 
mereka bisa mendalami ketujuh bacaan Imam Qira‟at beserta rawinya yang 
mutawatir bukan hanya Qira‟at Imam Ashim riwayat Hafs. 
PPTQ al-Imam Ashim khususya dari kampus I telah melahirkan puluhan hafizh 
Al-Qur‟an yang tersebar ke seluruh penjuru tanah air, keberadaan santri tersebut 
diharapkan menjawab akan kekhawatiran langkahnya para penghafal al-Qur‟an.  
Kampus II yang dibangun pada tahun 2000 terletak di kec. Manggala 
Makassar, juga membina ratusan santri. Di Kampus II ini selain menghafal al-Quran, 
santri juga sehari-harinya menimba pendidikan formal. Program tahfizh plus sekolah 
merupakan perpaduan antara kegiatan menghafal al-Quran dengan pendidikan formal, 
metode yang digunakan adalah disamping menghafal Al-Qur‟an, santri juga 
mengikuti kegiatan proses belajar di kelas sebagaimana sekolah pada umumnya 
dengan menggunakan kurikulum kementerian agama.  Dalam program ini terdiri dua 
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tingkatan, yaitu Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Baru pada tahun 2012 
kampus II resmi digunakan sebagai kampus Tahfizh plus sekolah.
3
 MTs dan MA 
Tahfizul Qur‟an al-Imam Ashim yang dalam pelaksanaannya telah menerapkan 
bentuk-bentuk pendidikan yang sesuai dengan visi misinya. Visi dan Misi Tahfizh 
plus sekolah sebagai berikut: 
Visi  :  Meningkatkan kualitas peserta didik berdasarkan al-Qur‟an dan  
   al-Sunnah.    
Misi :  1.  Mengutamakan kualitas dengan penanaman ruh al-Qur‟an  
2. Meningkatkan pembelajaran secara efektif agar peserta didik dapat 
berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki. 
3. Meningkatkan kualitas tenaga edukatif sebagai upaya 
mengantisipasi berbagai perubahan kebijakan kependidikan. 
4. Memperdayakan sarana dan prasarana pembelajaran agar tercipta 
pembelajaran yang efektif dan pengembangan bakat peserta didik 
secara kontinu. 
5. Memperkuat dan memperluas hubungan kerjasama dengan individu 
maupun intuisi yang tidak melanggar syar‟i 
6. Melaksanakan Manajemen Berbasis madrasah (MBS) secara utuh. 
 Untuk mencapai visi dan misinya, Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an al-
Imam Ashim menggunakan kurikulum gabungan atau terpadu yaitu kurikulum dari 
kementrian agama dan kurikulum pesantren sendiri, sedangkan untuk ujian akhir 
sekolah, Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an al-Imam Ashim mengikutkan santrinya 
                                                           
3Syam Amir Yunus, (41 tahun) Pimpinan Pondok Pesantren al-Imam Ashim, Wawancara, 
Makassar 15 Oktober 2017. 
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pada sekolah negeri, sehingga lulusan dari Pondok Pesantren al-Imam Ashim 
memiiki ijazah negeri.
4
 
Daftar nama guru/pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam 
Ashim Makassar 
No Nama Guru Jabatan Mata Pelajaran 
1 Muh. Akbar Rahman, S.Pd., M.Pd. Kepala  Madrasah  Bhs. Indonesia 
2 Amiril Mueminin, S.Pd.I., M.Pd.I. Guru, Pembina Fiqh 
3 Muh. Ismail, S.Th.I., M.Th.I. Guru S}araf 
4 Drs. H. Alimuddin Syukur, M.Si. Guru IPA terpadu 
5 Dr. Muh. Irham, M.Th.I. Guru Muhadarah 
6 H. Azhar Yunus, S.Pd.I. Guru, Pembina Bahasa Arab 
7 Husain Nasir. S.Th.I. Guru Tajwid 
8 H. Jayadi Amir, Lc Guru Bhs. Arab 
9 Zainal Zainuddin, S.Pd.I. Guru, Pembina Khat/Imla 
10 Hasrullah, S.Th.I. Guru, Pembina Aqidah Akhlak 
11 Nuramin Nurdin, S.Pd.I. Guru, Pembina PKn 
12 Hj. St. Aisyah, S.Th.I. Guru al-Qur‟an Hadis 
13 Hj. St. Aminah Yunus, S.Sy. Guru SKI 
14 H. Muh. Rusli, S.HI., M.HI. Guru, Pembina PKn 
15 Ibrahim, SQ Guru, Pembina SKI 
16 Harianto Hasan, S.Pd.I. Guru, Pembina Penjaskes 
                                                           
4Muh. Akbar Rahman, (30 Tahun) Kepala Sekolah Tsanawiyah Pondok Pesantren Tahfizul 
Qur‟an al-Imam Ashim, Wawancara, makassar 15 oktober 2017. 
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17 Baso Pallawagau, Lc., MA. Guru Muhadatsah 
18 Sahriani, S.Pd. Guru IPS 
19 Rahmat Hamid, SQ. Kepala TU, Pembina Nahwu 
20 Erwin Burhanuddin Abdillah Guru, Pembina Esk. Bhs. Arab 
21 Kasrina Kamaluddin, S.Si Guru Matematika 
22 Ni`‟matul Jannah Guru Bhs. Inggris 
23 Fitriani Dai, S.Pd.I Guru IPS 
Tabel 1 
Sumber Data: Arsip Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim Makassar, 2016/2017 
Berdasarkan data tersebut di atas, diketahui bahwa beberapa guru bidang studi  juga 
sebagai pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim di kampus I 
dan II. 
Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an (PPTQ) Al-Imam Ashim terus 
berkembang pesat beberapa tahun terakhir ini, terbukti dengan terbangunnya tiga 
kampus dan sementara pada tahun ini akan dibangun kampus IV.
5
 Hal itu tidak 
terlepas dari dukungan dan sumbangsih dari para pencinta al-Qur‟an, terutama 
dukungan yang datang dari orang tua pimpinan pondok, H.M. Yunus dan Alm. Hj. 
Hamdianah yang dari awal berdirinya Pondok Pesantren al-Imam Ashim terus 
memberikan perhatian yang sangat besar baik materil maupun non materil. 
Diantaranya rumah kediaman berupa rumah panggung, beliau mengikhlaskan 
rumahnya digunakan santri tahfizh sebagai tempat menghafal sekaligus tempat 
mondok para santri dari daerah dan membangun musallah sampai berkembang 
menjadi mesjid seperti saat ini di kampus I PPTQ al-Imam Ashim. 
                                                           
 5 Penelitian ini dilakukan saat pembangunan kampus IV dimulai pada tahun 2017. 
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H. M. Yunus tidak sendiri, pecinta al-Qur‟an pun berdatangan untuk 
memberikan donasi. Dalam catatan pimpinan pondok diantaranya keluarga H. Latinro 
Latunrung, H. Syahrir bersama Hj. Mardianah yang membangun masjid yang besar 
dan megah di kampus II Manggala. Keluarga H. Azhari ishak, H. Adnan Bintang, Dr. 
Hamsah Haruna al-Rasyid, MA., Dr. Hj. Nurrahmah, Hj. Erna Topan, Hj. Masnawati 
(notaris), Hj. Syahriana yang mewaqafkan tanahnya untuk pembangunan kampus IV. 
Begitu pula sejumlah perusahaan juga ikut terlibat membantu pembangunan PPTQ al-
Imam Ashim diantaranya: Bosowa Group, Kalla Group, Amha Tour, Telkom, PT 
Semen Tonasa dan donatur dari anggota majelis taklim Masjid Nurul Imam Telkom 
dan FKCA yang dikoordinir Hj. Maria Kusmawati. Begitu pula sumbangsih jamaah 
masjid dari berbagai daerah, lewat penyebaran kartu infak pada bulan Ramadhan 
yang disebar oleh santri pada saat menjadi imam tarwih tak terhitung nilainya. Para 
kyai dan mubalig dan instansi terkait tidak ketinggalan memberikan bantuan dan 
dukungannya untuk pengembangan Pondok Pesantren al-Imam Ashim. Maka tidak 
salah bila al-Imam Ashim akan tumbuh dan berkembang terus bersama pecinta al-
Qur‟an.6 
Seiring dengan berjalannya waktu, minat menghafal al-Quran bukan hanya 
datang dari remaja putra tapi remaja putri pun mulai menggeliat, maka di tahun 2016 
mulai dibentuk halaqah Qur‟an khusus wanita, yang sekarang dikenal dengan 
Halaqah Hafizhah. Halaqah Hafizhah inilah menjadi cikal bakal berdirinya kampus 
khusus putri, sehingga KH. Syam Amir Yunus menjadikan kediaman Dr. KH. Harun 
al Rasyid, MA di Jalan Skarda N Makassar sebagai pusat pembelajaran Al-Qur‟an 
khusus putri yang saat ini telah menjadi kampus III PPTQ al-Imam Ashim. Kampus 
                                                           
6
Majalah Islam al-Imam Ashim, “al-Imam Ashim Tumbuh Berkembang Bersama Pecinta al-
Quran” (1 Oktober 2016), h. 10. 
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III ini awalnya adalah halaqah hafidzah yang pesertanya ibu-ibu dan mahasiswi dari 
sejumlah kampus yang belajar tahzin dan menghafal al-Quran dengan cara non 
mukim. Halaqah hafizhah ini resmi dibuka pada tanggal 19 september 2015. Setahun 
kemudian, tepatnya tahun 2016 diresmikan kegiatan tahfizh putri dengan program 
santriwati mukim yang usianya dibatasi mulai dari 12 tahun dan maksimal 25 tahun.
7
 
Dalam perkembangan berikutnya, ternyata masyarakat mengapresiasi 
keberadaan kampus putri ini, karena ada keinginan pengurus untuk mengintegrasikan 
tahfidz plus sekolah, maka di waktu yang sama, masyarakat pun bersuka rela 
mewakafkan tanahnya untuk pembangunan kampus IV al-Imam Ashim khusus putri 
yang berlokasi tidak jauh dari kampus II UIN Alauddin Makassar. Pada tanggal 15 
Oktober 2016 diadakan peletakan batu pertama di kampus IV PPTQ al-Imam Ashim 
sebagai tanda akan dimulainya pembangunan kampus tersebut.
8
 Kampus IV khusus 
putri ini direncanakan akan menjadi kampus putri tercantik dan terindah di wilayah 
Sulawesi Selatan.  
Saat ini pesantren tidak lagi disebut sebagai lembaga pendidikan Islam 
tradisional, karena pesantren telah berkembang dan menyesuaikan diri dengan 
perkembangan zaman. Oleh karena itu, tidak heran bila pesantren telah mengadakan 
ide-ide pembaharuan yang tentunya mengarah kepada perkembangan. Tujuan yang 
dimiliki pesantren ini hampir sama dengan tujuan pesantren lain pada umumnya, 
yaitu meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
 
                                                           
7Syam Amir Yunus, (41 tahun) Pimpinan Pondok Pesantren al-Imam Ashim, Wawancara, 
Makassar 15 Oktober 2017. 
8Majalah Islam al-Imam Ashim, “al-Imam Ashim Tumbuh Berkembang Bersama Pecinta al-
Quran” (1 Oktober 2016), h. 3.  
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Struktur organisasi Pengurus harian Pondok Pesantren Tahfizhul Quran al-
Imam Ashim Makassar periode 2017-2018 
Jabatan Nama 
Pengasuh/Pimpinan Al-Hafizh KH. Syam Amir Yunus, S.Q. 
Wakil Pimpinan Al-Hafizh H. Abd. Hakim Yunus, LC. 
Sekretaris M. Ridwan Huzaifah, S.H. 
Wakil sekretaris H. Jayadi Amir, LC. 
Bendahara Hj. Ruqayya Huzaifah 
Wakil Bendahara St. Aisyah Yunus, S.Th.I 
Kabid Tahfizh 
Husain Natsir, S.Th.I 
(Prestasi MHQ Internasional) 
Wakil Kabid Tahfizh 
H. Azhar Yunus, S.Pd.I 
(Prestasi MHQ Internasional) 
Kabid Ta’lim/Pendidikan Drs. H. Alimuddin Syukur, M.Si. 
Wakil Kabid Ta’lim 
Amiril Mueminin, S.Pd.I., M.Pd.I. 
Kabid Ma’had/Kesantrian Muh. Darwis, S.Pd.I. 
Wakil Kabid Ma’had Harianto Hasan, S.Pd.I. 
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Kabid Pengembangan dan Bakat 
Hizbullah Huda, SS. 
(Prestasi MHQ Nasional) 
Wabid Pengembangan dan Bakat 
Humaidi Hatta 
(Prestasi MHQ Internasional) 
Kabid Logistik/Perlengkapan 
Muammar, S.Pd.I. 
Wakil Kabid Logistik 
Akbar Ismail 
Tabel 2 
B. Sistem Pembinaan Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim dalam 
Pengembangan pendidikan Islam di Makassar 
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim  memiliki empat bidang 
pembinaan yaitu bidang ta’lim (pendidikan), tahfizh, kesantrian, dan bidang minat 
dan bakat. 
1. Pembinaan Bidang Taklim 
Bidang ta’lim menangani lima lembaga pendidikan yaitu: 
a. TPA ( Taman Pendidikan Al-Qur‟an) 
Berlokasi di kampus I jalan Tidung Mariolo, disini santri-santri yang belajar 
Al-Qur‟an non mukim alias tidak mondok. Usia untuk santri TPA maksimal 6 tahun. 
b. Salafiyah atau tahfizh  murni, fokus menghafal Al-Qur‟an.  
“Adapun jadwal kegiatan dari tahfizh murni tidak jauh berbeda dengan tahfizh 
plus sekolah. yang membedakan itu hanya dijam-jam sekolah, kalau tahfizh 
murni mulai jam 09.00 – 11.00 santri jam wajib. Jadi, Kebanyakan dari 
kegiatannya yaitu mengaji dan pengajian”.9 
                                                           
 9Zainal Zainuddin, (30 tahun), Kabid Tahfizh kampus II, Wawancara¸Makassar, 15 Oktober 
2017 
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c. Madrasah Tsanawiyah (MTs) : menghafal (tahfizh) sekaligus sekolah sederajat 
SMP. MTs memiliki jadwal kegiatan sehari-hari sebagai berikut 
 
Jadwal Kegiatan Santri Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah 
Jadwal Kegiatan 
03.00 – 04.00 
Shalat tahajjud 
04.00 – 04.30 
Persiapan shalat subuh 
04.30 - 05.30 
Shalat subuh 
05.30 - 07.00 
Jam wajib subuh 
07.00 - 07.30 
Sarapan dan persiapan masuk sekolah 
07-30 - 12.15 
Kegiatan belajar mengar di sekolah 
12.15 – 13.00 
Shalat dhuhur 
13.00 – 13.30 
Makan siang 
13.30 – 15.00 
Istirahat 
15.00 – 16.00 
Shalat ashar 
16.00 – 17.00 
Jam wajib sore / olahraga khusus hari selasa 
17.00 – 18.00 
Persiapan shalat magrib / membersihkan 
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18.00 – 18.30 
Shalat magrib 
18.30 – 19.30 
Jam wajib magrib / fasoha artinya memperbaiki 
bacaan 
19.30 – 20.00 
Shalat isya 
20.00 – 21.00 
Makan malam 
21.00 – 22.00 
Jam wajib malam 
22.00 – 23.00 
Persiapan tidur 
23.00 – 03.00 
Tidur 
  Tabel 3 
berdasarkan jadwal kegiatan di atas terlihat ada empat jam wajib, yaitu jam wajib 
subuh, sore, magrib dan jam wajib malam. Di jam-jam wajib inilah para santri 
menyetor dan mengulang(muroja’ah) hafalan. Untuk santri baru yang duduk 
bangku kelas I, pada jam wajib magrib mereka memperbaiki bacaan binnazhar 
atau fasohah.  
d. Madrasah Aliyah (MA): menghafal sekaligus sekolah sederajat SMA. 
“Jadwal kegiatan Madrasah Aliyah sama dengan jadwal kegiatan Madrasah 
Tsanawiyah karena berada dalam satu lingkungan pondok pesantren. Meskipun 
jadwal kegiatannya sama tetapi Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah 
memiliki struktur organisasi masing-masing.”10 
 
                                                           
 10Rahmat Hamid, (30 tahun) , Kepala TU MTs al-Imam Ashim, Wawancara, Makassar, 15 
Oktober 2017. 
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e. TPTQ (Taman Pendidikan Tahfizhul Qur‟an) 
TPTQ akan dibimbing langsung oleh guru yang sudah hafal Al-Qur‟an 
dengan kualitas yang Insya Allah tidak diragukan lagi. Persyaratan peserta didik yaitu 
usia 5 – 12 tahun dan pernah belajar dasar membaca Al-Qur‟an. Mereka dibimbing 
langsung secara rutin di mesjid dan atau di rumah masing-masing melalui keikut 
sertaan dalam program ini. 
2. Pembinaan Bidang Tahfizh 
 Adalah bidang yang menangani perkembangan hafalan para santri. Menghafal 
al-Qura‟n atau hifzhul Qur’an adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang 
bertujuan untuk menghafalkan ayat-ayat suci al-Qur‟an sehingga bisa membacanya 
diluar kepala. Dalam terminologi masyarakat seorang al-Hafizh adalah seorang yang 
sudah hafal keseluruhan ayat-ayat al-Qur‟an diluar kepala. 
Bidang tahfizh mempunyai dua bagian, yang pertama binnazar yaitu santri 
yang baru belajar al-Qur‟an atau baru memperbaiki bacaan huruf, sifat-sifat huruf, 
tajwid dan lain-lain sebagainya, yang kedua bilghoib yaitu sudah bisa membaca al-
Qur‟an dengan baik dan diizinkan untuk menghafal. Orang-orang yang berkecimpung 
atau orang-orang yang mengajar di bidang tahfizh dinamakan badal.
11
  
a. Praktek Menghafal al-Qur‟an 
Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum menghafal al-Qur‟an adalah: 
1) Persiapa spiritual, niat yang ikhlas yaitu karena mencari ridho Allah, bukan 
untuk kepentingan duniawi. Niat yang ikhlas akan mempengaruhi proses 
penghafalan al-Qur‟an dan akan membawa keberkahan bagi dirinya. 
                                                           
 11Rahmat Hamid, (30 tahun) Kepala TU PPTQ al-Imam Ashim, Wawancara, Makassar 15 
Oktober 2017  
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2) Umur yang paling baik pada saat memulai menghafal al-Qur‟an adalah lima 
tahun. Pada saat itu sel-sel otak untuk menyimpan informasi lebih banyak dari 
sel-sel untuk menganalisis informasi. Sejalan dengan pertambahan umur, sel-
sel penyimpan informasi sedikit demi sedikit  digantikan oleh sel-sel yang 
menganalisa informasi. Oleh karena itu orang tua pandai menganalisa 
informasi. Sementara anak-anak mudah menghafal informasi. Ungkapan yang 
terkenal dalam hal ini adalah:  
“bahwa belajar waktu kecil adalah laksana mengukir diatas batu, dan belajar 
setelah dewasa laksana mengukir diatas air. Dalam kenyataannya semakin tua 
umur seseorang, semakin susah untuk menghafal.” 
3) Harus sudah bisa membaca al-Qur‟an dengan baik, benar dan lancar agar ayat-
ayat yang dia hafalkan sudah benar sesuai dengan ilmu tajwid. Namun bisa 
saja seorang anak kecil sudah diajari menghafal al-Qur‟an, walaupun anak 
tersebut belum bisa membaca membaca al-Qur‟an melalui oral atau talaqqi 
syafahi  namun hal ini tidak bisa terus menerus. 
4) Mushaf yang digunakan hendaknya satu macam saja tidak ganti-ganti. 
Utamanya adalah mushaf “ayat pojok” yaitu setiap akhir halaman adalah akhir 
ayat. Yang paling masyhur saat ini adalah model mushaf “Menara Kudus” 
atau “Mushaf Madina”. Mushaf model ini terdiri dari 15 baris, Satu juz terdiri 
dari 10 lembar, sehingga 30 juz terdiri dari 300 lembar atau 600 halaman. Para 
ulama telah membagi mushaf model ini menjadi beberapa bagian atau 
terminal, yaitu setiap terdiri dari dua hizb. Setiap hizb terdiri dari empat 
bagian yang dinamakan tsunum atau 1/8 juz. Setiap juz terdiri dari delapan 
bagian. Setiap tsunum ada tanda tulisan yaitu rub’ul hizb atau seperempat 
hizb. Jadi seluruh al-Qur‟an terdiri dari 30 juz x 8 = 240 tsunum. Bagi 
penghafal al-Qur‟an bisa menjadikan setiap tsunum menjadi terminal untuk 
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menghafal satu bab atau bagian. Jika setiap tsunum bisa dihafal selama dua 
hari, maka untuk menghafal 240 tsunum memerlukan 480 hari. Semua itu 
tergantung dari kemampuan masing-masing penghafal. 
5) Sebagian ulama masa lalu menggunakan metode menulis ayat-ayat yang akan 
dihafalkan dipapan atau buku tulis. Cara ini cukup efektif karena pada saat 
menulis seorang akan memerhatikan tulisannya sendiri, sehingga relatif 
mudah untuk dihafalkan. 
6) Proses menghafal. Ada banyak metode menghafal al-Qur‟an. Dibawah ini ada 
cara menghafal yang bisa dijadikan salah satu alternatif: 
Langkah pertama, membaca ayat yang akan dihafalkan dengan melihat 
mushaf, sebnyak lima sampai sepuluh kali dengan konsentrasi penuh dan sambil 
mulai menghafalkan. 
Langkah kedua, membaca ayat yang tadi dibaca sebanyak lima sampai 
sepuluh kali , namun sesekali melihat mushaf dan sesekali tidak melihat mushaf. 
Langkah ketiga, membaca sekali lagi ayat tersebut tanpa melihat mushaf  
sebanyak lima sampai sepuluh kali dengan konsentrasi penuh. 
Langkah keempat, membaca sekali lagi ayat tersebut sebanyak lima sampai 
sepuluh kali dengan membelalakkan mata, tanpa melihat mushaf. Jika langkah 
keempat ini sudah bisa dilalui dengan lancar, berarti ayat tersebut sudah melekat di 
otak. 
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b. Setoran Hafalan 
Penghafal al-Qur‟an perlu menyetorkan hafalannya kepada seorang guru yang 
mumpuni dari waktu ke waktu dengan tartil, utamanya dengan martabat tahqiq 
(tingkat kecepatan membaca paling rendah). Jumlah ayat yang disetorkan sesuai 
dengan kemampuan masing-masing. 
c. Muraja‟ah 
Muraja’ah adalah kegiatan membaca kembali dengan hafalan, ayat yang telah 
dihafal agar betul-betul melekat dalam otak. Tanpa muraja’ah ayat-ayat yang sudah 
dihafal sangat mudah dilupa. Seorang penghafal al-Qur‟an harus menyediakan waktu 
untuk muraja’ah dan waktu khusus yang lain untuk menambah hafalan. Muraja’ah 
hafalan bisa di luar shalat baik sendiri atau dihadapan teman, bisa juga di dalam 
shalat fardu atau shalat sunah. Hal-hal yang penting untuk diperhatikan: 
1) Ketika menghafal, perut jangan terlalu kenyang dan jangan terlalu lapar 
2) Ketika menghafal harus dengan suara, jangan dalam hati saja 
3) Ketika menghafal, bacaan harus tartil 
4) Ketika menghafal, pikiran harus jernih, jangan dalam keadaan kalut atau 
pusing 
5) Ketika menghafal, hati tetap berada pada situasi keimanan yang baik dan tidak 
boleh melakukan kemaksiatan. Hati yang bening akan cepat mudah 
menghafal. Amalan-amalan sunah ketika menghafal, bagai rabuk bagi 
tanaman 
6) Hal yang bisa membantu muraja‟ah hafalan adalah: 
a) Mendengarkan bacaan orang lain melalui kaset, dan lain-lain 
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b) Mengerti arti yang dibaca sendiri  dan harian dengan membaca al-Qur‟an 
dengan melihat mushaf. Jumlahnya bisa satu juz atau lebih. 
7) Penghafal al-Qur‟an harus memperhatikan ayat-ayat yang mempunyai 
kemiripan redaksi (ayat mutasyabihat) yang tersebar disurah-surah al-Qur‟an 
8) Penghafal al-Qur‟an perlu memperbnyak wirid, doa dan amalan sunah lainnya 
9) Orang tua penghafal, perlu terus berdoa agar anaknya diberi kelancaran dalam 
menghafal. Doa orang tua sangat diperhatikan oleh Allah. 
d. Faedah Menghafal al-Qur‟an 
Diantara faedah menghafal al-Qur‟an adalah: 
1) Mendapatkan kedudukan yang tinggi dalam pandangan Allah. Seorang 
penghafal al-Qur‟an sudah pasti cinta kalamullah. Allah mencintai mereka 
yang cinta kepada kalamNya. 
2) Penghafal al-Qur‟an akan meraih banyak sekali pahala. Bisa digambarkan, 
jika setiap huruf yang dibaca seorang mendapatkan sepuluh pahala, jumlah 
huruf-huruf al-Qur‟an (sebagaimana disebutkan oleh Imam Sayuthi dalam 
kitab al-Itqan) adalah 323.671 (tiga ratus dua puluh tiga ribu enam ratus tujuh 
puluh satu huruf) maka bisa dibayangkan berapa juta pahala yang dihasilkan 
ketika seorang penghafal al-Quran berulang kali membaca ayat-ayat al-
Qur‟an. 
3) Penghafal al-Qur‟an yang menjunjung nilai-nilai al-Qur‟an dijuluki dengan 
ahlullah atau keluarga Allah atau orang yang dekat dengan Allah. Nabi 
berkata: 
“Dari sahabat Anas bin Malik: Nabi Berkata: sesungguhnya bagi Allah ada 
orang-orang yang terdekat denganNya. Sahabat bertanya: siapa mereka ya 
Rasul? Jawab Nabi: mereka adalah ahlul Qur‟an mereka itulah keluarga Allah 
dan orang-orang yang terdekat denganNya.” 
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4) Nabi Muhammad pernah menyegerakan penguburan sahabat yang meninggal 
dalam perang uhud, yang hafalannya lebih banyak dari yang lainnya. Hal ini 
berarti penghargaan bagi mereka yang hafal al-Qur‟an. 
5) Nabi memerintahkan kepada para sahabatnya agar yang menjadi imam shalat 
adalah mereka yang paling bagus bacaan al-Qur‟annya yang sekaligus juga 
hafal. 
“Nabi telah menghantarkan para penghafal al-Qur‟an dalam jabatan yang 
mulia yaitu menjadi pemimpin umat dalam hal shalat. Jika penghafal al-
Qur‟an sudah diberi tempat yang mulia oleh Nabi, maka dia bisa 
mengembangkan dirinya untuk bisa berkiprah lebih jauh lagi dalam 
membimbing masyarakat.” 
6) Nabi menjanjikan bahwa orang tua penghafal al-Qur‟an akan diberi mahkota 
oleh Allah pada hari kiamat nanti. Nabi Muhammad berkata: 
“Dari sahl bin Mu‟adz al-Juhani, dari ayahnya bahwa Nabi berkata: barang 
siapa membaca al-Qur‟an dan mengamalkan isi kandungannya, pada hari 
kiamat nanti, kedua orang tuanya akan disematkan mahkota yang cahayanya 
lebih indah dari cahaya matahari yang menerangi kediaman mereka di dunia. 
Jika demikian halnya, maka bagaimana (penghargaan Allah) terhadap orang 
yang mengamalkannya.” 
7) Penghafal al-Qur‟an telah mengaktifkan sel-sel otaknya yang berjumlah 
milyaran melalui kegiatan menghafal. Kegiatan ini potensi untuk menjadikan 
otaknya semakin kuat dan cerdas. Sama seperti anggota tubuh lainnya, jika 
dilihat terus menerus akan menjadi kuat. 
8) Penghafal al-Qur‟an telah menghafal 77.934 kosa kata al-Qur‟an. Jika dia 
mengerti arti kosa kata tersebut, dia seakan menghafal kamus bahasa Arab. 
Keahlian ini bisa bermanfaat bagi dirinya ketika akan melanjutkan studinya 
dalam bidang ilmu-ilmu keislaman. 
9) Penghafal al-Qur‟an telah menghafal sekitar 500 ayat-ayat hukum, 700 ayat 
yang berkait dengan sains dan teknologi, ribuan ayat tentang akidah, ratusan 
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ayat tentang kisah-kisah masa lalu, banyak ayat yang berkaitan dengan tema-
tema kehidupan. Jika hafizh al-Qur‟an mampu mengurai ayat-ayat tersebut, 
dia akan menemukan dengan mudah akan pandangan al-Qur‟an terhadap 
tema-tema kehidupan umat manusia. 
10) Penghafal al-Qur‟an termasuk orang-orang terdepan dalam menjaga keaslian, 
kemurnian, kelestarian kitab suci al-Qur‟an. Kegiatan mereka sehari-hari 
adalah membaca teks al-Qur‟an sesuai dengan apa yang diajarkan oleh nabi 
kepada para sahabatnya. Mereka adalah salah satu gerbong estafeta pembaca 
al-Qur‟an yang berujung kepada bacaan Nabi Muhammad. 
11) Seorang penghafal al-Qur‟an yang selalu membaca ayat-ayat suci al-Qur‟an, 
akan menciptakan dirinya menjadi manusia yang saleh. Getaran bacaan al-
Qur‟an akan mempengaruhi sel-sel tubuhnya, sehingga akan menciptakan 
DNA (Deoxyribonucleic) atau asam deoksiribonukleat yaitu sel-sel pembawa 
genetika seseorang. DNA yang dibawa oleh hafizh al-Qur‟an besar 
kemungkinan positif. Hal ini akan mengakibatkan dia (atas izin Allah) 
mempunyai keturunan yang shaleh pula. Nabi Muhammad adalah titisan darah 
Nabi Ibrahim. 
12) Penghafal al-Qur‟an akan mendapatkan syafa‟at al-Qur‟an di hari kiamat. Al-
Qur‟an akan terus mengawal shahibNya semenjak dari kubur sampai masuk 
surga. 
“Dari Syimr bin „Athiyyah: dia berkata, pada hari kiamat, al-Qur‟an datang 
menjelma menjadi seorang lelaki yang kurus kering dengan muka yang pucat, 
ke seorang yang dibangkitkan dari kuburnya. Lelaki itu berkata: 
bergembiralah kamu dengan penghormatan dari Allah, bergembiralah kamu 
dengan ke ridhaan Allah. Orang itu bertanya: apakah orang sepertimu 
memberi kabar gembira? Siapa kamu? dia menjawab: akulah al-Qur‟an yang 
menjadikan kamu selalu begadang di malam hari (untuk membaca al-Qur‟an), 
dan menjadikan kamu haus di siang hari (karena berpuasa).” 
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13) Karena al-Qur‟an adalah kitab “mubarak” yang penuh berkah atau 
menumpuknya kebaikan. 
14) Penghafal al-Qur‟an yang selalu muraja’ah hafalannya, dia sebenarnya tengah 
melakukan olahraga otak dan lidah. Pada saat penghafal al-Qur‟an muraja’ah 
hafalannya otaknya akan berjalan, bagai kumparan yang terus menerus 
bergerak. Hal ini sangat bermanfaat bagi kesehatan otak dan urat saraf 
lainnya.
12
 
3. Pembinaan Bidang Kesantrian 
 Bidang kesantrian menangani seputar permasalahan santri, misalnya izin 
keluar dan masuknya santri, menangani santri-santri yang bermasalah, bertemu dan 
berbicara dengan orang tua santri yang datang apabila anaknya melakukan 
pelanggaran berat. Bidang kesantrian ini memiliki berbagai macam cabang 
pembinaan di antaranya membina santri agar menjadi lebih berakhlak. Tiap santri 
dibina oleh satu orang musyrif yang bertanggung jawab masalah keseharian santri 
tersebut. Adapun musyrif yang besangkutan terkadang bisa membina sampai 40 
santri dalam satu kelompok yang ditandai dengan pembagian kamar binaan. 
Pembinaan yang dilakukan juga termasuk dalam pembinaan mental, pembinaan 
akhlak, pembinaan dalam bidang pendidikan yang diawasi oleh musyrif tiap 
malamnya sebelum istirahat malam. Selain itu bidang kesantrian juga bertugas 
mengontrol keadaan pondok mulai dari kebersihan, keamanan, ketertiban dan 
semuanya yang berhubungan dengan keseharian santri. 
4. Pembinaan Bidang Minat dan Bakat 
                                                           
 12Majalah Islam al-Imam Ashim, “al-Imam Ashim Tumbuh Berkembang Bersama Pecinta al-
Quran” (1 Oktober 2016), h. 4-7  
53 
 
 
 
 Bertujuan memiih santri yang berprestasi atau yang berbakat dibidang tertentu 
untuk ikut serta dalam perlombaan dan sebagai wadah untuk mengasah kemampuan 
santri. 
“ada memang tiga bidang bahkan empat bidang, yaitu kesantrian, tahfizh, taklim. 
Taklim itu ada beberapa bagian lagi dibawahnya yakni Madrasah, TPA, dan salafiyah 
dan terakhir bidang minat dan bakat : kita memilih santri yang berprestasi dan kita 
karantina untuk persiapan misalnya ada perlombaan yang akan berfungsi sebagai 
bagian dari situ untuk mengasah kemampuan santri tersebut. Kalau kesantrian 
memang menangani tentang kesantrian, misal masuk dan izin keluarnya santri. Kalau 
tahfizh semua perkembangan santri mulai dari nol sampai seratus.”13 
D. Usaha-usaha Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim dalam 
 Pengembangan Islam terhadap Lingkungan Masyarakat di Sekitarnya 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang tertua di Indonesia 
yang telah tumbuh dan berkembang di bumi Indonesia. Pondok pesantren tercatat 
mempunyai peranan penting dalam sejarah pendidikan di Indonesia, serta telah 
banyak menyumbangkan amal baktinya yang tak terhingga nilainya dari segi 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
 Pada dasarnya Pondok Pesantren al-Imam Ashim adalah lembaga pendidikan 
agama Islam, sebagai salah satu lembaga pendidikan pondok pesantren merupakan 
satu kelompok masyarakat atau subkultur tersendiri, yang berada ditengah-tengah 
masyarakat. Masing-masing mempunyai hubungan dan pertautan satu sama lain, 
yang tidak dapat diabaikan. Hubungan pondok pesantren dengan masyarakat dalam 
                                                           
 13Muh. Akbar Rahman, Kepala MTs. Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim, wawancara di 
Makassar, 15 Oktober 2017 
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administrasi sering disebut public relation atau humas. Bagi pondok pesantren yang 
sudah berkembang, sebaiknya ditunjuk bagian tersendiri yang mengurus masalah-
masalah hubungan masyarakat ini. Tujuan yang ingin dicapai untuk memelihara 
hubungan dan saling berpengertian yang sebaik-baiknya dengan masyarakat.  
Pada dasarnya pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, tetapi ia 
juga mempunyai peran dalam mengembangkan ajaran agama Islam terhadap 
masyarakat karna beberapa hal: 
1. Pondok pesantren didirikan oleh Kyai bersama dengan masyarakat, sebagai tempat 
dan lapangan untuk beribadah bersama. Demikian pula dalam perkembangannya 
peranan masyarakat masih selalu diperlukan. 
2. Santri atau murid pondok pesantren yang dimaksud, tidak terbatas pada anak usia 
sekolah saja, seperti madrasah ataupun sekolah-sekolah umum. Setiap orang yang 
pernah berguru kepada Kyai pondok pesantren tersebut, walaupun belajar satu ayat 
dalam satu hari di pondok pesantren mereka sudah bisa disebut santri dari 
pesantren tersebut. Bahkan banyak pondok pesantren yang sebagian murid-
muridnya adalah anak-anak, remaja dan orang dewasa. Itu berarti pondok 
pesantren disamping sabagai lembaga pendidikan, juga berarti sekaligus menjadi 
lembaga sosial kemasyarakatan. 
3. Kyai pengasuh pondok pesantren disamping beliau sebagai guru ngaji, beliau juga 
adalah pemimpin masyarakat disekitarnya. Setiap ada masalah kemasyarakatan 
semua dimohonkan nasehatnya kepada kyai atau pembina pondok pesantren.
14
 
                                                           
14
Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, (Jakarta: PT Paryu Barkah 1980), h. 151. 
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secara esensial Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an al-Imam Ashim 
mempunyai peran dalam mengembangkan ajaran agama Islam guna membentuk 
masyarakat yang religius disekitarnya, khususnya pada pembinaan pengajaran tentang 
al-Qur‟an, ibadah dan muamalah yang tidak dapat terpisahkan dari dasar kejadian 
manusia menyangkut kebutuhan hidupnya.  
Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an al-Imam Ashim sebagai suatu lembaga 
yang berdasarkan Islam yang mempunyai peranan dalam mengembangkan Islam di  
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, pondok pesantren ini memainkan 
peranannya dalam pengembangkan Islam melalui pemeliharaan al-Qur‟an dengan 
hafalan, pendidikan dan da‟wah. Berikut hasil wawancara dengan K. H. Syam Amir 
Yunus sebagai pimpinan Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an al-Imam Ashim: 
Masayarakat sangat mengapresiasi keberadaan pondok pesantren ini yang 
berada di tengah-tengah lingkungan masyarakat. Di kampus I Tidung Mariolo 
masyarakat di sana sudah mulai berbaur dan sebagian ada yang ingin belajar al-Quran 
yang tidak mengenal usia, begitu pula dilakukan di kampus III khusus putri, awalnya 
kebanyakan santrinya adalah orang dewasa non mukim atau masyarakat yang  berada 
disekitar pesantren. usaha selanjutnya pondok pesantren ini yaitu dengan membangun 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA). Sedangkan di kampus II masyarakatnya belum 
terlalu berbaur mengingat usia pondok pesantren yang berada di Antang ini masih 
terlalu muda, tetapi kita selalu berusaha membina para santri dan pembinanya 
melakukan da‟wah di masjid-masjid, apakah itu di bulan suci ramadhan atau khutbah 
jum‟at.15 
                                                           
 15Syam Amir Yunus, (41 tahun) Pimpinan Pondok Pesantren al-Imam Ashim, Wawancara, 
Makassar 15 Oktober 2017 
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Dalam hal ini pembinaan yang dilakukan tidak hanya ditujukan kepada santri, 
tetapi juga masyarakat yang ada disekitarnya. Program ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman tentang ajaran Islam sekaligus mempererat ukhuwah islamiyah. 
Masyarakat sebagai objek atau sasaran untuk pengembangan Islam dalam suatu unsur 
yang penting, yang tidak kalah peranannya di bidang unsur-unsur lain. Oleh sebab 
itu, masalah masyarakat ini harus dipelajari dengan sebaik-baiknya sebelum 
melangkah ke aktivitas yang sebenarnya. 
Adapun ajaran agama sangatlah penting di dalam pembinaan masyarakat 
terutama dalam pengembangan aqidah, sebab kenyataan bahwa betapa banyak orang 
yang jauh dari agama mereka sering mengalami kegelisahan, sedang unsur 
pengendalian yang terkuat adalah agama. 
Keberadaan akulturasi antara pesantren dan masyarakat sekitarnya, maka 
Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an al-Imam Ashim bekerja sama dengan baik 
sehingga pesantren di satu pihak adalah penggerak untuk meningkatkan mutu dan 
nilai keagamaan dalam masyarakat setempat, sedangkan masyarakat sebagai objek 
dakwah yaitu membutuhkan pengertian dan pelayanan yang memadai untuk mental 
agama yang harus diterapkan dalam pola kehidupan sehari-hari. 
Usaha-usaha pondok pesantren Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim dalam 
pengembangan Islam di Makassar dan daerah sekitarnya: 
1. pengajian kitab dan latihan dakwah 
 Pengajian kitab ini tidak hanya mempelajari Qiraat imam Ashim tetapi Qiraat-
qiraat imam yang lainpun diajarkan. Untuk saat ini hanya diperuntukkan untuk 
pembina-pembina pondok pesantren tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim.  
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2. bimbingan tilawah tiap akhir pekan yang dibimbing langsung oleh Ustad H. Bahri 
Waru, S.Ag (Qori terbaik 1 tingkat Internasional di Malaysia) 
3. simaan rutin bagi santri dan pembina yang sudah mendapatkan izin dari pimpinan, 
kegiatan ini bekerja sama dengan Forum Kajian Cinta Al-Qur‟an (FKCA) 
Sulawesi Selatan. 
4. menugaskan para santri dan pembina di bulan suci ramadhan untuk menjadi imam 
tarwih dan berdakwah di kampung halamannya. 
5. Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim juga membuka kantor 
Halaqah Mahir bil Qur‟an (HMQ) al-Imam Ashim yang berlokasi di jalan 
Tuddopuli Raya Timur. HMQ diperuntukkan bagi masyarakat yang ingin 
meningkatkan kemampuannya dalam membaca dan menghafal Al Qur‟an baik 
laki-laki dan perempuan, anak-anak, remaja maupun dewasa. HMQ memiliki 3 
program yaitu: 
a. Tahsin yaitu bimbingan membaca Al Qur‟an, 
b. Tahfizh yaitu bimbingan menghafal Al Qur‟an, 
c. Tiawah yaitu bimbingan lagu dan irama Al Qur‟an 
program ini diharapkan mampu mengurangi jumlah warga masyrakat yang belum 
mahir dalam membaca Al qur‟an atau yang belum tahu sama sekai membaca Al 
Qur‟an umumnya di Makassar terkhusus warga masyarakat yang ada disekitar 
pondok pesantren Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim  
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5. memperingati hari besar umat Islam yang melibatkan masyarakat disekitar pondok 
pesantren, ibu-ibu majelis taklim, orang tua santri, dan masih banyak lagi yang 
ikut terlibat didalamnya.
16
  
 Usaha-usaha tersebut di atas terus ditingkatkan oleh para pengurus Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim dalam upaya pengembangan Islam di 
Kota Makassar terkhusus dalam hal menjaga kemurnian Al Qur‟an. 
 
 
 
 
                                                           
 16 Kasrina Kamauddin, (25 tahun), Majeis Taklim Halaqah Musytasyarat,  wawancara , 
Makassar, 15 Oktober 2017 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksistensi, sistem pembinaan, dan 
usaha-usaha pondok pesantren al-Imam Ashim dalam mengembangkan Islam 
terhadap lingkungan masyarakat di sekitarnya. Dan yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peranan Pondok Pesantren al-
Imam Ashim terhadap pengembangan Islam di Makassar?”. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan analisis data 
deskriptif kualitatif yang berusah menggambarkan dan menganalisis data secara 
mendalam. Penelitian menggunakan pendekatan Historis, Pendidikan, Keagamaan, 
dan Sosiologi. Kemudian penulisan skripsi ini dimulai dengan tahap pengumpulan 
data (heuristik) melalui metode library research dan file research dengan 
mengadakan observasi, interview dan dokumentasi, kemudian data yang terkumpul di 
kritik sumber melalui dua metode yaitu kritik ekstrn dan intern, di intrerpretasi atau 
pengolahan dan historiografi. 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an al-
Imam Ashim yang didirikan pada tahun 1997 oleh al-Hafidz K.H. Syam Amir Yunus, 
S.Q, merupakan suatu lembaga pendidikan Islam di Makassar yang ikut serta dalam 
memelihara kemurnian al-Qur’an dalam hal hafalan, yang awalnya dirintis dari 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) al-Imam Ashim. Keberadaan Pondok Pesantren 
Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim ini juga dalam rangka menjawab kekhawatiran 
semakin langkanya penghafal al-Qur’an khususnya di Indonesia bagian timur.  
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an  al-Imam Ashim memiliki visi dan misi 
membentuk pribadi muslim “haamilil Qur’an, lafzhan wa ma’nan wa amalan” hafal 
Al-Qur’an, mengetahui makna dan mengamalkan isi Al-Qur’an. Pondok Pesantren 
yang telah memiliki tiga kampus aktif ini, dan kampus IV dalam proses 
pembangunan memiliki empat bidang pembinaan yaitu bidang ta’lim (pendidikan), 
tahfizh, kesantrian, dan bidang minat dan bakat. 
Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an al-Imam Ashim dalam usahanya 
mengembangkan ajaran agama islam di Makassar untuk meningkatkan mutu dan nilai 
keagamaan dalam masyarakat setempat, sedangkan masyarakat sebagai objek dakwah 
yaitu membutuhkan pengertian dan pelayanan yang memadai untuk mental agama 
yang harus diterapkan dalam pola kehidupan sehari-hari, guna membentuk 
masyarakat yang religius disekitarnya, khususnya pada pembinaan pengajaran tentang 
al-Qur’an, ibadah dan muamalah yang tidak dapat terpisahkan dari dasar kejadian 
manusia menyangkut kebutuhan hidupnya. 
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BAB  I       
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai sejarah panjang 
dan unik. Secara historis, pesantren termasuk pendidikan Islam yang paling awal dan 
masih bertahan hingga sekarang. Berbeda dengan lembaga-lembaga pendidikan yang 
muncul kemudian, pesantren telah sangat berjasa dalam mencetak kader-kader 
ulama, dan kemudian berperan aktif dalam penyebaran agama Islam dan mentransfer 
ilmu pengetahuan lainnya. Namun dalam perkembangannya, pesantren telah 
mengalami transformasi yang memungkinkannya kehilangan identitas jika nilai-nilai 
tradisionalnya tidak dilestarikan. 
Tradisi pesantren merupakan kerangka sistem pendidikan Islam tradisional di 
Jawa dan Madura pada zaman penjajahan Belanda. Dalam perjalanan sejarahnya, 
menjadi objek penelitian para sarjana terutama yang mempelajari Islam di Indonesia, 
di antaranya Brumund pernah menulis sebuah buku tentang sistem pendidikan di 
Jawa pada tahun 1857.
1
 Buku Brumund tersebut kemudian diikuti oleh sejumlah 
karya orang lain. 
Sarjana-sarjana lainnya seperti Van Den Berg, Hurgronye, dan Geertz mereka 
telah betul-betul menyadari tentang pengaruh kuat dari pesantren untuk memelihara 
kehidupan sosial, kultural, politik, dan keagamaan orang-orang Jawa dan madura. 
Kebanyakan gambaran mereka tentang kehidupan pesantren hanya menyentuh aspek 
kesederhanaan bangunan-bangunan, kesederhanaan cara hidup para santri, kepatuhan 
                                                           
1Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren (Jakarta: LP3ES, 1982), h. 16. 
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mutlak para santri kepada kiyainya, dan dalam beberapa hal, pelajaran-pelajaran 
dasar mengenai kitab-kitab Islam klasik.
2
 
Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang menjadi pusat 
pembelajaran ilmu-ilmu keislaman, khususnya menyangkut praktik kehidupan 
keagamaan yang harus dikerjakan oleh masyarakat yang beragama Islam. Di 
samping lembaga pendidikan Islam, pesantren juga berkembang menjadi sebuah 
lembaga sosial. Sejak tahun 1970-an pesantren mengalami perkembangan yang 
sangat berarti seiring program pembangunan yang dikembangkan oleh pemerintah. 
Program-program yang dicanangkan pemerintah secara substansial menuntut 
keterlibatan pesantren sebagai lembaga pendidikan sosial yang memiliki akar kuat di 
masyarakat. 
Pesantren juga dipandang sebagai aset bangsa, sehingga mengundang 
perhatian pemerintah untuk melakukan sentuhan modernisasi. Sejak dekade 80-an, 
sejumlah program pembangunan dimasukkan ke dalam lembaga pesantren. Dalam 
rangka pembangunan ini, satu sub direktorat khusus yang antara lain mengurusi 
pesantren dibentuk di lingkungan Kementerian Agama.
3
 
Terlepas dari hal di atas, perhatian ke arah akademik pendidikan Islam ini 
tampaknya masih sangat kurang. Kalangan pesantren sendiri pada umumnya 
cenderung berlomba memperbarui sistem pendidikannya sejalan dengan politik dan 
kebijakan pendidikan Islam di Indonesia. Efek langsung dari kecenderungan ini 
berimplikasi pada degradasi pendidikan pesantren. Dalam banyak kasus, pendidikan 
pesantren sering kali disejajarkan dengan penjenjangan madrasah atau sekolah. 
                                                           
2Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren, h. 16. 
3Affandi Mochtar, Membedah Diskursus Pendidikan Islam (Jakarta: Kallimah, 2001), h. 78.  
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Tradisi akademik pesantren merujuk pada satu sistem pembelajaran yang 
tuntas yang dapat menampilkan satu sosok lulusan pesantren yang berwawasan luas, 
dan berkepribadian matang. Dengan kata lain, tradisi akademik pesantren merupakan 
elemen dinamis yang menjaga konsistensi nilai melalui transmisi pengetahuan, 
secara berkelanjutan dan sekaligus membuka peluang untuk kemungkinan 
melakukan transformasi nilai itu.
4
 
Di pesantren-pesantren tersebut sistem pembelajaran tradisional (halaqah) 
yang berlaku pada pesantren mulai diseimbangkan dengan sistem pembelajaran 
modern. Dalam aspek kurikulum misalnya, pesantren tidak lagi hanya memberikan 
mata pelajaran ilmu-ilmu Islam, tetapi juga ilmu-ilmu modern yang diakomodasikan 
dari kurikulum pemerintah.
5
 
Dalam hal ini, dapat dilihat pada mata pelajaran umum seperti; matematika, 
fisika, biologi, bahasa Inggris, dan sejarah menjadi mata pelajaran inti, di samping 
mata pelajaran agama yang tetap dipertahankan. Begitu pula dalam pesantren itu 
sendiri, sistem pembelajaran yang berpusat pada kiai mulai dikurangi. Hal ini 
terbukti banyak pihak pesantren yang merekrut lulusan-lulusan perguruan tinggi 
terutama dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menjadi tenaga pengajar di 
sekolah-sekolah yang diberikan pengelola pesantren. 
Semua perubahan itu sama sekali tidak mencabut pesantren dari peran 
tradisionalnya sebagai lembaga yang banyak bergerak di bidang pendidikan Islam. 
Hal tersebut justru semakin memperkaya sekaligus mendukung upaya transmisi 
khasanah ilmu pengetahuan Islam tradisional, sebagaimana dimuat dalam Kitab 
                                                           
4Husni Rahim, Arah baru pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
2001), h. 148. 
5Husni Rahim, Arah baru pendidikan Islam di Indonesia, h. 148. 
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Kuning dan melebarkan jangkauan pelayanan pesantren terhadap tuntunan dan 
kebutuhan masyarakat terutama bidang pendidikan. Dari hal di atas, jelas bahwa 
proses perubahan yang dilakukan oleh pesantren merupakan salah satu bentuk 
modernisasi pesantren, baik sebagai lembaga pendidikan maupun lembaga sosial.
6
 
Sebagai lembaga pendidikan Islam, di satu sisi pesantren harus 
mempertahankan ketradisiannya, yaitu dengan memakai karya-karya keislaman yang 
ditulis oleh para ulama di masa Islam klasik, dan paling tidak inilah yang 
membedakannya dengan sekolah atau madrasah-madrasah umum lainnya. Selain itu 
juga dengan adanya sinergitas dengan ilmu lainnya. Sistem pendidikan di Indonesia, 
seperti yang diungkapan Sultan Takdir Ali Syahbana bahwa: 
 
Sistem pendidikan pesantren harus ditinggalkan atau ditransformasikan 
sehingga mampu menghantarkan kaum muslimin ke gerbang rasionalitas dan 
kemajuan. Jika sosial dipertahankan berarti memprtahankan keterbelakangan 
dan kejumudan umat Muslim.
7
 
 Sistem pembelajaran dengan memakai karya keislaman masa lalu diberikan 
sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren, yaitu mendidik calon-calon 
ulama yang setia kepada Islam tradisional, bahkan ada kelompok pesantren yang 
menganggap apabila pesantren tidak lagi mengajarkan Kitab Kuning (kitab-kitab 
Islam masa klasik), maka keaslian pesantren itu semakin kabur dan lebih tepat 
dikatakan sebagai perguruan atau madrasah dengan sistem pondok atau asrama 
daripada sebagai pesantren.
8
 
Oleh karena itu, pesantren tidak dapat dipisahkan dari tuntutan umat. Karena 
itu, pesantren sebagai lembaga pendidikan selalu menjaga hubungan yang harmonis 
                                                           
6Mortimer Smit, dkk, A Consumer’s Guide to Educational Inovation (Washington DC: 
Counsil for Basic Education, 1972), h. 63. 
7Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru 
(Jakarta: Kallimah, 2001), h. 98. 
8Prasodjo, Profil Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1974), h. 17.  
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dengan masyarakat di sekitarnya sehingga keberadaannya di tengah-tengah 
masyarakat tidak terasing. Pesantren hadir dalam berbagai situasi dan kondisi dan 
hampir dapat dipastikan bahwa lembaga ini, meskipun dalam keadaan yang sangat 
sederhana dan karakteristik yang beragam dapat dikatakan tidak pernah mati. 
Demikian juga seluruh komponen yang ada di dalamnya seperti, kiai atau ustadz 
serta para santri senentiasa mengabdikan diri mereka demi kelangsungan pesantren.
9
 
Sebagian yang dijelaskan dalam QS. at-Taubah/9:122, tentang untuk 
memperdalam mengenai agama: 
 
                      
                           
      
Terjemahnya:  
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
10
  
Suatu lembaga pendidikan akan berhasil menyelenggarakan kegiatannya jika 
ia dapat mengintegrasikan dirinya ke dalam kehidupan masyarakat yang 
mengitarinya. Keberhasilan ini menunjukkan adanya kecocokan nilai antara 
masyarakat dan lembaga  pendidikan yang bersangkutan, setidak-tidaknya tidak 
                                                           
9Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren, h. 104.   
10Depertemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan (Jakarta: Al-Huda Kelompok Gemah 
Insani,, 2002), h. 207. 
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bertentangan. Suatu lembaga pendidikan akan diminati oleh anak-anak, orang tua 
dan seluruh masyarakat apabila iya mampu memenuhi kebutuhan mereka akan 
kemampuan ilmu dan teknologi untuk menguasai suatu bidang kehidupan tertentu 
dan kemampuan moral keagamaan dan moral sosial budaya untuk menempatkan diri 
mereka ditengah-tengah pergaulan bersama sebagai manusia terhormat. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian adalah ”Bagaiman peranan Pondok Pesantren 
Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim terhadap pengembangan Islam di Makassar?”. 
Dari pokok masalah tersebut kemudian dijabarkan ke dalam tiga sub masalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana eksistensi Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim di 
Makassar? 
2. Bagaimana sistem pembinaan Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam 
Ashim terhadap pengembangan pendidikan Islam di Makassar?  
3. Bagaimana usaha-usaha Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim 
dalam pengembangan Islam terhadap lingkungan masyarakat di sekitarnya? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus penelitian  
Penelitian ini difokuskan pada: peranan Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an 
al-Imam Ashim terhadap pengembangan Islam di Makassar, yang meliputi 
eksistensi, sistem pembinaan, dan usaha-usaha Pondok Pesantren al-Imam Ashim 
dalam pengembangan Islam terhadap lingkungan masyarakat di sekitarnya. 
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2. Deskripsi fokus  
Deskripsi fokus penelitian ini berkenaan dengan kondisi sosial, interaksi 
sosial, tradisi, praktik keagamaan, model pembinaan dan pengajaran yang tumbuh 
dalam lingkungan pesantren. Misalnya, para santri melakukan kegiatan belajar-
mengajar dimulai dari pagi hari sampai sore hari. Pada pagi hari para santri 
melakukan aktifitas belajar di ruangan kelas dengan mengikuti serangkaian mata 
pelajaran agama dan pelajar umum. Kemudian pada sore dan malam hari para santri 
melakukan kegiatan keagamaan di masjid seperti shalat, qiraat, dan tahfidz. 
Lingkup waktu yang akan peneliti tulis yaitu mulai dari berdirinya Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim pada tahun 1997 yang masih berupa 
TPA dan perkembangannya sampai sekarang 
D. Tinjauan Pustaka 
 Tinjauan pustaka dalam penelitian ini merujuk kepada literatur-literatur yang 
sudah ada dan relevan dengan judul ini misalnya: 
1. Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (1982). Tulisan ini menguraikan 
tentang akar sejarah pesantren yang tumbuh dalam kehidupan masyarakat 
Jawa. Sebagai sebuah lembaga tradisional, pesantren sangat potensial dalam 
membentuk dan memelihara kehidupan keagamaan dan sosial budaya 
masyarakat Jawa, khususnya mereka yang hidup di daerah pedesan.  
2. Affandi Mochtar, Membeda Diskursus Pendidikan Islam (2001). Dalam 
diskursus tersebut menjelaskan bahwa secara historis pesantren merupakan 
sebuah lembaga tradisional yang banyak mencetak kader-kader ulama yang 
siap berperan aktif dalam penyebaran Islam, serta mampu mentransfer ilmu-
ilmu agama mereka ke dalam lingkup masyarakat yang lebih luas.  
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3. Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam (2001). Dalam tulisan ini 
menjelaskan tentang tradisi akademik pesantren yang merujuk kepada sistem 
pembelajaran berbasis tradisional kepada sistem pembelajaran berbasis 
modern. Sistem pembelajaran tradisional merujuk kepada model tahfidz, 
halaqah, pendalaman kitab kuning dan pengkajian ilmu-ilmu agama klasik. 
Sementara sistem pendidikan berbasis modern merujuk kepada model 
kurikulum baru dengan penambahan mata pelajaran umum yakni, bahasa 
Inggris, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), dan Fisika.  
4. Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju 
Millenium Baru (2001). Tulisan ini menjelaskan pesantren sebagai lembaga 
pendidikan tradisional yang masih mempertahankan dan memelihara kearifan 
lokal dan ciri khasnya menuju kepada modernisasi baru.  
 Sehubungan dengan hal itu, tulisan ini berupaya menampilkan hal-hal baru 
yang belum pernah diungkap secara mendalam oleh penulis sebelumnya seperti 
perbedaan dari sisi permasalahan, teori dan pendekatan. 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Dengan rumusan masalah tersebut maka penulis menetapkan tujuan sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui eksistensi Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam 
Ashim di Makassar. 
b. Untuk  mengetahui sistem pembinaan Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-
Imam Ashim terhadap pengembangan pendidikan Islam di Makassar. 
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c. Untuk mengetahui usaha-usaha Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam 
Ashim dalam pengembangan Islam terhadap lingkungan masyarakat 
disekitarnya. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
 Kegunaan ilmiah ini berkaitan dengan pendalaman dan pengembangan studi 
ilmu-ilmu keagamaan yang didasarkan pada penghafalan al-Quran. Dengan metode 
ini diharapkan para santri tidak hanya semata-mata mengutamakan penghafalannya 
saja, tetapi lebih dalam memahami maksud dari isi kandungan al-Quran tersebut 
serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.   
b. Kegunaan Praktis 
 Kegunaan praktis penelitian ini adalah sebagai bahan informasi sekaligus 
menjadi pengetahuan baru buat masyarakat mengenai pentingnya melestarikan al-
Quran melalui metode penghafalan (tahfidz).  
 Di samping itu, diharapkan kepada pembina dan masyarakat agar lebih 
meningkatkan hubungan kerja sama dalam mengembangkan cita-cita pesantren di 
masa depan. Pesantren sebagai sebuah lembaga formal tentu mempunyai peranan 
penting dalam membangun pendidikan dan keagamaan melalui pemeliharaan al-
Quran.  
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BAB  II     
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Pesantren 
Pondok pesantren merupakan bagian yang tak terpisahkan dari penyiaran 
agama Islam di Indonesia, Malik Ibrahim yang terkenal dengan nama lain Sunan 
Ampel, salah seorang  dari Wali Songo, banyak disebut dalam sejarah sebagai pendiri 
pesantren yang pertama pada abad XV. Pada waktu itu, pesantren memperoleh fungsi 
yang penting sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam. Ia mendidik 
sejumlah muridnya yang ditampung dan tinggal bersama dalam rumahnya di Gresik. 
Para santri yang sudah selesai dari pendidikannya, lalu pulang ketempat asal masing-
masing, dan mulailah menyebarkan Islam. Antara lain dengan mendirikan pesantren-
pesantren baru.
1
 
Istilah Pesantren, menurut beberapa ahli, pada mulanya lebih dikenal di Pulau 
Jawa, karena pengaruh istilah pendidikan Jawa Kuno, dimana dikenal sistem 
pendidikan di perguruan, dengan Kyai dan santri hidup bersama, yaitu suatu hasil 
percengkokan kebudayaan sebelum Islam. Menurut ahli lain, mungkin untuk di 
Sumatera atau daerah lain istilah Zawiyah lebih dikenal. Sebagaimana kita ketahui 
dalam kegiatan kaum sufi, didapati tempat-tempat pemondokan atau zawiyah, yang 
fungsinya untuk menampung para fakir yang hendak melakukan wirid atau suluk.  
Zawiyah secara harfiyah berarti sudut yaitu sudut masjid, tempat orang suka 
berkerumun mengadakan pengajian.Kerumunan orang-orang yang belajar agama di 
zawiyah ini, disebut halaqoh, yang sekarang kita kenal dengan sistem bandongan. 
Kaum sufi yang mempunyai kecenderungan untuk mensucikan diri, kemudian 
                                                           
1Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren (Jakarta: PT Paryu Barkah, 1980), h. 5.  
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mendirikan zawiyah di tempat-tempat yang jauh dari keramaian, untuk kemudian 
membentuk kelompok masyarakat baru, dengan suatu cara hidup yang suhud. 
Kelompok baru tersebut, disebut gilda, yaitu kompleks bangunan masjid sebagai 
pusatnya, rumah-rumah kecil yang ada di dalam gilda tersebut, disebut funduq yaitu 
tempat para murid menginap dan bertempat tinggal selama masa belajar.
2
 
Pengaruh sistem zawiyah dan sistem pendidikan Jawa Kuno inilah bisa di 
telusuri sistem pondok pesantren. Akhirnya menjadi pondok pesantren seperti 
sekarang ini. Maka tidak heran jika sampai saat ini Tasawuf masih merupakan warna 
dasar kehidupan Pondok Pesantren, terutama Pondok Pesantren yang tua-tua.
3
 
Menurut M. Arifin Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama 
Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem Asrama.Para santri 
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 
sepenuhnya berada dibawah kedaulatan kepemimpinan seorang atau beberapa orang 
Kyai.
4
 
Nurcholis Madjid pernah menegaskan, Pesantren adalah artefak peradaban 
Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan bercorak 
tradisional, unik dan indigenous.
5
 
Pendapat lain misalnya “Pesantren”, Abu Hamid mengatakan, berasal dari 
bahasa sangsekerta, yakni “sant”= orang baik, dan “tra” = suka menolong. Jadi santra 
berarti orang baik yang suka menolong. Perkataan pesantren dalam wujud dan 
pengertian indonesianya bermakna “ tempat untuk membina manusia menjadi orang 
                                                           
2Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, h. 5. 
3Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, h. 5-6. 
4M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),  h. 
200.  
 5Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 
1997), h. 10. 
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baik.
6
 Hal ini tepat dan sesuai pula dengan apa yang dijelaskan oleh Soegarda 
Poerbakawatja bahwa:  
Pesantren asal katanya adalah santri yaitu seorang yang belajar agama Islam, 
sehingga pesantren adalah tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam. 
Cara-cara mengajar  dan belajar serta hidup umumnya masih tradisional, masih 
seperti dulu, meskipun ada yang telah mengikuti cara-cara modern dalam 
penyelenggaraannya, pelajarannya dan sebagainya.
7
 
Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang mempunya kekhasan 
tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Pendidikan di pesantren 
meliputi pendidikan Islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan dan pendidikan 
lainnya yang sejenis. Para peserta didik pada pesantren disebut santri yang umumnya 
menetap di pesantren. Tempat dimana para santri menetap di lingkungan pesantren, 
disebut dengan istilah pondok. Dari sinilah timbul istilah pondok pesantren.
8
 
B. Asal-Usul Pesantren, Pertumbuhan dan Perkembangannya 
1. Asal-Usul Pesantren 
Indonesia tidak bisa dipisahkan dari sejarah pengaruh Walisongo abad 15-16 
di Jawa. Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang unik di Indonesia. 
Lembaga pendidikan ini telah berkembang khususnya di Jawa selama berabad-abad. 
Maulana Malik Ibrahim (meninggal 1419 di Gresik Jawa Timur), spiritual father 
Walisongo, dalam masyarakat santri Jawa biasanya dipandang sebagai gurunya 
tradisi pesantren di tanah Jawa.
9
 Ini karena Syekh Maulana Malik Ibrahim atau Syekh 
Maulana Maghribi yang wafat pada 12 Rabi’ul Awal 822 H bertepatan dengan 8 
                                                           
6Abu Hamid, Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi Selatan: Agama dan 
Perubahan Sosial (Jakarta:  Rajawali, 1983), h.  328-329.   
7Ahmad Muthohar,Ideologi Pendidikan Pesantren,(Semarang:Pustaka RizkiPutra,2007), h.12. 
 8 Depertemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, (Jakarta: Direktorat 
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), h.1. 
9Qodri Abdillah Azizy, Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2002), h. 3. 
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April 1419 M dan dikenal sebagai Sunan Gresik adalah orang yang pertama dari 
sembilan wali yang terkenal dalam penyebaran Islam di Jawa.
10
 
Meskipun begitu, tokoh yang dianggap berhasil mendirikan dan 
mengembangkan pondok pesantren dalam arti yang sesungguhnya adalah Raden 
Rahmat (Sunan Ampel).Ia mendirikan pesantren di Kembang Kuning, yang pada 
waktu didirikan hanya memiliki tiga orang santri, yaitu Wiryo Suroyo, Abu Hurairah, 
dan Kyai Bangkuning. Kemudian ia pindah ke Ampel Denta, Surabaya dan 
mendirikan pondok pesantren di sana. Misi keagamaan dan pendidikan Sunan Ampel 
mencapai sukses, sehingga beliau dikenal oleh masyarakat Majapahit.Kemudian 
bermunculan pesantren-pesantren baru yang didirikan oleh para santri dan putra 
beliau.Misalnya oleh Raden Patah, dan Pesantren Tuban oleh Sunan Bonang.
11
 
Pondok pesantren memang bila dilihat dari latar belakangnya, tumbuh dan 
berkembang dengan sendirinya dalam masyarakat yang terdapat implikasi-implikasi 
politis sosio kultural yang menggambarkan sikap ulama-ulama Islam sepanjang 
sejarah.Sejak negara kita dijajah oleh orang barat, ulama-ulama bersifat 
noncooperation terhadap penjajah serta mendidik santri-santrinya dengan sikap 
politis anti penjajah serta nonkompromi terhadap mereka dalam bidang pendidikan 
agama pondok pesantren. Oleh karena itu, pada masa penjajahan tersebut pondok 
menjadi satu-satunya lembaga pendidikan Islam yang menggembleng kader-kader 
umat yang tangguh dan gigih mengembangkan agama serta menentang penjajahan 
berkat jiwa Islam yang berada dalam dada mereka.Jadi di dalam pondok pesantren 
tersebut tertanam patriotisme di samping fantisme agama yang sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat pada masa itu.
12
 
                                                           
10Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia,( Jakarta :  PT. Raja Grafindo, 1996), 
 h. 26. 
11Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren, (Surabaya : Gema Insani, 1997), h. 65. 
12Djamaluddin & Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung :Pustaka Setia, 
1998), h. 99. 
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2. Pertumbuhan dan Perkembangan Pesantren 
Kalau kita kembali melihat sejarah pertumbuhan pondok pesantren di 
Indonesia pada umumnya, maka dapat dilihat tidak adanya pemisahan dengan masuk 
dan berkembangnya Agama Islam di Indonesia.  Hal ini dapat dipahami oleh karena 
pondok pesantren merupakan wadah penyebaran Islam melalui sistem pendidikan 
yang sifatnya masih formal dan sangat sederhana. Oleh karena itu kedudukan pondok 
pesantren hampir tidak dapat dipisahkan dari kehidupan ummat Islam di Indonesia. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren itu adalah lembaga pendidikan 
Islam yang tertua karena sudah dikenal sejak agama Islam mulai masuk di Nusantara. 
Karena itu pula sejarah pondok pesantren merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari sejarah pertumbuhan ummat Islam di Indonesia.
13
 
Pesantren tumbuh dari bawah, atas kehendak masyarakat yang terdiri atas 
Kyai, santri dan masyarakat sekitar termasuk perangkat desa. Diantara mereka, Kyai 
yang memiliki peran paling dominan dalam mewujudkan dan mengembangkan 
sebuah Pondok Pesantren. Oleh karena itu, Pondok Pesantren merupakan lembaga 
pendidikan Islam paling otonom tidak bisa diintervensi pihak-pihak luar kecuali atas 
izin Kyai. Adapun perbedaan variasi bentuk pendidikan Pondok Pesantren ini 
diakibatkan perbedaan kondisi sosialkultural masyarakat disekelilingnya.
14
 
Pendidikan Islam merupakan kepentingan tinggi bagi kaum muslim, tetapi 
hanya sedikit sekali yang dapat kita ketahui tentang perkembangan pesantren di masa 
lalu, termasuk Indonesia di jajah Belanda. Karena dokumentasi sejarah sangat kurang. 
Bukti yang dapat kita pastikan menunjukkan bahwa pemerintah penjajahan Belanda 
                                                           
13Susmihara, “Pesantren al-Urwatul Wutsqaa dan Peranannya dalam Pengembangan Islam di 
Kabupaten Sidenreng Rappang”, Skripsi (Ujungpandang: Fak. Adab IAIN Alauddin, 1986), h. 11. 
14Mujamil Qomar, Pondok Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 
Institusi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005),  h. 14.   
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memang membawa kemajuan teknologi ke Indonesia dan memperkenalkan sistem 
dan metode pendidikan bau.
15
  
Sejarah pondok pesantren di Indonesia berawal dari persoalan riil 
kemasyarakatan. Hal ini dapat ditelusuri dari perjuangan wali songo di Pulau Jawa 
yang secara historis dianggap sebagai tonggak sejarah berdirinya pesantren di 
Indonesia. Perjuangan mereka diawali dengan proses penataan masyarakat menuju 
pada tatanan sosial politik yang damai. Pada tahapan ini mereka membuka kursus 
keagamaan yang menitik beratkan pada persoalan-persoalan aqidah, akhlak dan 
tasawuf.
16
 
Inti dari pesantren itu adalah pendidikan ilmu agama dan sikap beragama. 
Karena mata pelajaran yang diajarkan semata-mata pelajaran agama. Pada tingkat 
dasar anak didik baru diperkenalkan tentang dasar agama dan al-Qur’an al-Karim. 
Setelah berlangsung beberapa lama pada saat anak didik telah memiliki kecerdasan 
tertentu, maka mulailah diajarkan kitab-kitab klasik. Kitab-kitab klasik ini juga 
diklasifikasikan kepada tingkat dasar, menengah, dan tinggi. 
Setelah datangnya penjajah Barat (Belanda), peranan pesantren sebagai 
lembaga pendidikan Islam semakin kukuh. Pesantren merupakan lembaga pendidikan 
Islam yang reaksional terhadap penjajah. Karena itu, di zaman Belanda sangat kontras 
sekali pendidikan di pesantren dengan pendidikan sekolah-sekolah umum. Pesantren 
semata-mata mengajarkan ilmu-ilmu agama lewat kitab-kitab klasik, sedangkan 
sekolah umum Belanda sama sekali tidak mengajarkan pendidikan agama. Sistem 
pendidikan pesantren baik metode, sarana fasilitas serta yang lainnya masih bersifat 
tradisional. Administrasi pendidikannya belum seperti sekolah umum yang dikelolah 
oleh pemerintah klonial Belanda, nonklasikal metodenya sorongan, wetonan hafalan. 
                                                           
15Suhairini, Agama dan Ilmu Politik Pesantren, (Surabaya: Usaha Nasional, 1997), h. 149   
16Marwan Saridjo dkk, Sejarah Pesantren di Indonesia, (Jakarta: Darma Bakti,1982), h. 22 
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Dalam perkembangan berikutnya pesantren mengalami dinamika, kemampuan 
dan kesdiaan pesantren untuk mengadopsi nilai-nilai baru akibat modernisasi, 
menjadikan pesantren berkembang dari tradisional ke modern. Karena itu hingga saat 
sekarang pesantren tersebut dibagi dua secara garis besar. Pertama pesantren salafi 
dan yang kedua khalafi. Pesantren salafi adalah pesantren yang masih terikat dengan 
dan pola lama, sedangkan pesantren khalafi adalah pesantren yang telah menerima 
unsur-unsur pembaharuan.
17
 
Pondok pesantren berdiri sebagai jawaban terhadap panggilan keagamaan 
untuk menegakkan ajaran dan nilai-nilai agama Islam, melalui pendidikan keagamaan 
dan pengayoman serta dukungan kepada kelompok-kelompok yang bersedia 
menjalankan perintah agama dan mengatur hubungan antara mereka. Secara 
berlahan-lahan pesantren berupaya berubah dan memperkembangkan cara hidup 
masyarakat yang mampu menampilkan sebuah pola kehidupan yang menarik diikuti, 
meskipun hal ini sulit diterapkan karena berat dan banyaknya unsur ideal di dalamnya 
yang tidak mungkin diterapkan secara praktis dalam masyarakat.
18
 
C. Karakteristik Pesantren 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik dan sulit didefinisikan 
secara sempurna, akan tetapi kita bisa mengidentifikasi karakteristik pesantren. 
Adapun karakteristik pesantren tersebut antara lain: 
1. Adanya hubungan yang akrab antara santri dan kyai, sebaliknya kyai sangat 
memperhatikan santrinya. 
                                                           
17Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 22-23. 
18Khoiruddin Bukhori, Problem Psikologis Kaum Santri: Resiko Insekuritas Kelekatan, 
(Yogyakarta: FKKB, 2000), h. 77. 
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2. Kepatuhan santri kepada kyai. Para santri menganggap bahwa menentang kyai 
adalah selain tindakan yang tidak sopan juga menganggap bahwa tindakan 
tersebut dilarang dalam agama. 
3. Hidup hemat dan sederhana adalah sebuah perwujudan kehidupan dalam 
lingkungan pondok pesantren. 
4. Kemandirian amat terasa di pesantren. Para santri mencuci pakaian sendiri, 
membersihkan tempat tidurnya sendiri, dan memasak sendiri. 
5. Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai pergaulan 
dalam lingkungan pondok pesantren. 
6. Disiplin sangat dianjurkan, untuk menjaga kedisiplinan ini pihak peantren 
biasanya memberikan sanksi-sanksi yang bersifat edukatif kepada santri yang 
melanggar. 
7. Kehidupan dengan tingkat religius yang tinggi dan berani menderita untuk 
mencapai tujuannya.
19
 
Ciri-ciri di atas masih diterapkan oleh pesantren-pesantren salaf, hal ini 
merupakan ciri khas dari sebuah pesantren yang sangat menjunjung tinggi 
kekeluargaan dan keikhlasan, akan tetapi tetap dalam koridor etika-etika pesantren. 
Sedangkan dalam pesantren moderen ciri khas di atas sudah terkikis sedikit demi 
sedikit. 
Selain karakteristik pesantren yang telah dipaparkan di atas, pondok pesantren 
juga memiliki unsur-unsur pokok yang harus dimiliki. Unsur-unsur pokok pondok 
pesantren yaitu kyai, masjid, santri, pondok, dan kitab Islam klasik (kitab kuning), 
                                                           
19M. Sulthon daan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif 
Global, (Cet. I; Yogyakarta: LB. Presspindo, 2006), h. 12-13. 
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adalah menjadi elemen unik yang membedakan sistem pendidikan pesantren dengan 
lembaga pendidikan lainnya.
20
  
1. Kyai 
Peran penting kyai dalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan dan 
pengasuhan sebuah pesantren berarti dia merupakan unsur yang paling esensial. 
Sebagai pemimpin pesantren, watak dan keberhasilan pesantren banyak bergantung 
pada keahlian dan kedalaman ilmu, karismatik dan wibawa serta keterampilan kyai. 
Dalam konteks ini, para kyai sangat menentukan sebab dia adalah tokoh sentral dalam 
pesantren.
21
 
Istilah kyai bukan berasal dari bahasa Arab, melainkan dari bahasa Jawa. 
Dalam bahasa Jawa, perkataan kyai dipakai untuk tiga jenis gelar yang berbeda, 
yaitu: sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat, gelar 
kehormatan bagi orang-orang tua pada umumnya, gelar yang diberikan oleh 
masyarakat kepada orang ahli agama Islam klasik kepada para santrinya.
22
 
2. Masjid 
Sangkut paut pendidikan Islam dengan masjid sangat dekat dan erat dalam 
tradisi Islam di seluruh dunia. Dahulu, kaum muslimin selalu memanfaatkan masjid 
untuk tempat beribadah dan juga sebagai tempat pendidikan Islam. sebagai pusat 
kehidupan rohani, sosial dan politik, dan pendidikan Islam, masjid merupakan aspek 
kehidupan sehari-hari yang sangat penting bagi masyarakat. Dalam rangka pesantren, 
masjid dianggap sebagai “tempat yang paling tetap untuk mendidik para santri, 
terutama dalam praktek sembahyan lima waktu, khutbah dan shalat jumat, dan 
                                                           
20Hasyim, Pembaharuan Pendidikan Islam, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1998), h. 39. 
21Hasbullah, Pesantren dalam Perubahan Sosial, (Jakarta: Erlangga, 1999), h. 144.   
22
Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982), h. 55. 
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pengajaran kitab-kitab Islam.”23 biasanya pertama-tama didirikan oleh seorang kyai 
yang ingin membangun sebuah pesantren adalah masjid. 
3. Santri 
Santri merupakan unsur yang paling penting dalam perkembangan sebuah 
pesantren karena langkah pertama dalam tahp-tahap membangun pesantren adalah 
bahwa harus ada murid yang datang untuk belajardari seorang alim. Kalau murid itu 
sudah menetap di rumah seorang alim, baru seorang alim itu bisa disebut kyai dan 
mulai membangun fasilitas yang lebih lengkap untuk pondoknya. Santri biasanya 
terdiri dari dua kelompok, yaitu santri kalong dan santri mukim. Santri kalong 
merupakan bagian santri yang tidak menetap dalam pondok tetati pulang kerumah 
masing-masing sesudah selesai mengikuti suatu pelajaran di pesantren. Santri kalong 
biasanya berasal dari daerah-daerah sekitar pesantren jadi tidak keberatan kalau 
sering pergi pulang. Makna santri mukim ialah putera atau puteri yang menetap 
dalam pondok pesantren dan biasanya berasal dari daerah jauh. Pada masa lalu, 
kesempatan untuk pergi dan menetap di sebuah pesantren  yang jauh merupakan 
suatu keistimewaan untuk santri karena dia harus penuh cita-cita, memiliki 
keberanian yang cukup dan siap menghadapi tantangan yang akan dialaminya di 
pesantren.
24
 
4. Pondok  
Defenisi singkat istilah “pondok” adalah tempat sederhana yang merupakan 
tempat tinggal kyai dan santrinya.
25
 Di Indonesia, besarnya pondok tergantung pada 
jumlah santrinya. Adanya pondok yang sangat kecil dengan jumlah santri kurang dari 
seratus, sampai pondok yang memiliki tanah yang luas dengan jumlah santri lebih 
                                                           
23
Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 49. 
24
Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 52. 
25
Hasbullah, Pesantren dalam Perubahan Sosial, h. 142. 
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dari tiga ribu. Tanpa memperhatikan jumlah santi, asrama santri wanita selalu 
dipisahkan dengan asrama santri laki-laki. 
Kompleks sebuah pesantren memiliki gedung-gedung selain dari asrama santri 
dan rumah kyai, termasuk perumahan ustad, gedung madrasah, lapangan olahraga, 
kantin dan koperasi. Kadang-kadang bangunan pondok didirikan sendiri oleh kyai 
dan kadang-kadang oleh penduduk desa yang bekerja sama untuk mengumpulkan 
dana yang dibutuhkan. 
Salah satu niat pondok selain dari yang dimaksudkan sebagai tempat asrama 
para santri adalah sebagai tempat latihan bagi santri untuk mengembangkan 
keterampilan kemandiriannya agar mereka siap hidup mandiri dalam masyarakat 
sesudah tamat dari pesantren. Santri harus memasak sendiri, mencuci pakaian sendiri 
dan diberi tugas seperti memelihara lingkungan pondok. 
5. Kitab-kitab Islam Klasik 
Kitab-kitab Islam klasik dikarang oleh ulama terdahulu dan termasuk 
pelajaran mengenai macam-macam ilmu pengetahuan agama Islam dan bahasa Arab. 
Dalam kalangan pesantren, kitab-kitab Islam klasik sering disebut kitab kuningoleh 
karena warna kertas edisi-edisi kitab kebanyakan berwarna kuning. 
Menurut Dhofier, “pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab islam merupakan 
satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalan lingkungan pesantren”.26 Pada 
saat ini, kebanyakan pesantren telah mengambil pelajaran pengetahuan umum sebagai 
suatu bagian yang juga penting dalam pendidikan pesantren, namur pengajaran kitab-
kitab Islam masih diberi kepentingan tinggi. Pada umumnya, pelajaran dimulai 
dengan kitab-kitab yang sederhana, kemudian dilanjutkan dengan kitab-kitab yang 
                                                           
26
Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 50. 
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telah mendalam dan tingkatan suatu pesantren bisa diketahui dari jenis kitab-kitab 
yang diajarkan.
27
  
Ada delapan macam  bidang pengetahuan yang diajarkan dalam kitab-kitab 
Islam klasik, termasuk: 1. Nahwu dan saraf (morfologi), 2. Fiqhi, 3. Usul fiqhi, 4. 
Hadis, 5. Tafsir, 6. Tauhid, 7. Etika, 8. Cabang-cabang ilmu lain seperti tarikh dan 
balaghah. Semua jenis kitab ini dapat digolongkan kedalam kelompok menurut 
tingkat ajarannya, misalnya tingkat dasar, menengah dan lanjut.
28
 
 
 
                                                           
27
Hasbullah, Pesantren dalam Perubahan Sosial, h. 144. 
28 Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, h. 51. 
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BAB III    
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Daerah tingkat dua Kota Makassar, terletak pada bagian utara dan timur 
Provinsi Sulawesi Selatan , dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene Kepulauan. 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros. 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
Kota Makasaar (Tahun 1971 – 1999 secara resmi di kenal sebagai Ujung 
Pandang) adalah kota terbesar di kawasan Indonesia Timur. Kota Makassar adalah 
sebuah kota Madya dan sekaligus ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar 
secara geografis terletak antara 119 24’17’38” derajat Bujur Timur dan 5 8’6’19” 
derajat Lintang Selatan. 
Luas wilayah Kota Makassar 175,77Km
2
 yang terbagi menjadi 14 kecamatan 
yaitu: 
1. Kecamatan Biringkanaya    
2. Kecamatan Tamalanrea 
3. Kecamatan Bontoala    
4. Kecamatan Tamalate 
23 
 
5. Kecamatan Makassar     
6. Kecamatan Ujung Pandang 
7. Kecamatan Panakukang     
8. Kecamatan Ujung Tanah 
9. Kecamatan Rappocini     
10. Kecamatan Wajo 
11. Kecamatan Tallo 
12. Kecamatan Mamajang 
13. Kecamatan Manggala 
14. Kecamatan Mariso 
 Dari aspek pembangunan dan infrastruktur, kota Makassar tergolong salah 
satu kota terbesar di Indonesia dan dengan wilayah seluas 199,26 km
2 
dan penduduk 
hampir mencapai 1,4 juta jiwa, kota ini berada diurutan kelima dalam hal jumlah 
penduduk setelah Jakarta, Surabaya, Bandung dan Medan. Secara demografis, kota 
ini termasuk kota kosmopolis, banyak suku bangsa tinggal disini. Di kota ini ada suku 
Makassar, Bugis, Toraja, dan Mandar. Di kota ini ada pula komunitas Tionghoa yang 
cukup besar dan sebagainya. Berikut profil jumlah penduduk kota Makassar dari 
tahun ke tahun. 
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Profil jumlah penduduk kota Makassar dari tahun ke tahun 
Tahun 1971 1980 1990 2000 2008 2009 2010 2017 
Jumlah 
Penduduk 
434.766 706.465 944.372 1.130.384 1.253.656 1.272.349 1.338.663 1.396.804 
Tabel 1 
Di kota inilah (Makassar) Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim didirikan 
pada tahun 1997. Kampus I terletak di Kecamatan Rappocini, jalan Tidung Mariolo, 
Kampus II terletak di Kecamatan Manggala, jalan Tamangapa Raya 3, dan Kampus 
III terletak di Jalan Skarda N. 
B. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 
analisis data deskriptif kualitatif yang berusaha menggambarkan dan menganalisis 
data secara mendalam, gambaran yang sistematis, faktual serta akurat mengenai 
kenyataan-kenyataan, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diamati dan 
dianalisis dengan penelitian kualitatif deskriptif.
1
 Hasil analisis ini akan dijelaskan 
dengan kalimat deskriptif dan berusaha sedapat mungkin memberikan kejelasan 
tentang obyek dan subyek penelitian.
2
 Metode penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai fokus penelitian yang sebenarnya dalam 
hubungannya dengan pengembangan Islam. Jadi secara teoritis penelitian kualitatif 
                                                           
 1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2012), h. 6. 
 2Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Praktik (Cet. 13; Jakarta: 
Pustaka Pelajar, 2004), h. 38.   
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memfokuskan penelitiannya pada kenyataan-kenyataan yang terjadi di lapangan dan 
mampu mengungkap serta menjelaskannya secara mendalam. 
C. Pendekatan Penelitian  
1. Pendekatan Historis 
 Pendekatan historis ini digunakan untuk memahami akar sejarah yang dimulai 
dari tumbuh dan berkembangnya pesantren sebagai sebuah lembaga tradisional ke 
arah yang lebih modern baik dari segi pembinaan, perilaku, cara berpakaian maupun 
pengembangan pendidikan dan keagamaannya. Lebih lanjut pendekatan ini 
digunakan juga untuk mengukap peristiwa-peristiwa sejarah yang berhubungan 
dengan kehidupan pesantren dari segi yang paling luas berkaitan dengan peranan 
pesantren dalam pengembangan Islam sejak awal berdirinya hingga saat ini.
3
 
2. Pendekatan Pendidikan 
 Pendekatan pendidikan ini digunakan dalam rangka memahami sistem 
pembinaan pendidikan pesantren yang berbasis kepada pendalaman ilmu-ilmu agama 
tradisional yang disertai dengan pendalaman ilmu-ilmu modern. Keduasistem 
pendidkan ini dalam praktiknya berupaya merealisasikan misi ajaran Islam yang 
menjadi tujuan utama pembinaan pesantren yaitu, menyebarkan dan menanamkan 
ajaran Islam ke dalam jiwa umat manusia, mendorong penganutnya untuk 
mewujudkan nilai-nilai ajaran al-Quran dan al-Sunnah. Kemudian mendorong 
pemeluknya untuk menciptakan pola kemajuan hidup yang dapat menyejahterakan 
pribadi dan masyarakat, meningkatkan derajat dan martabat manusia. Sementara 
pendekatan lainnya digunakan untuk memberikan penjelasan mengenai sistem 
                                                           
3Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural (Cet. III; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 287. 
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pendidikan dari segi metode, teori, serta pendekatan yang digunakan dalam 
memahami ilmu-ilmu agama tradisional dan ilmu-ilmu modern yang ada. Sehingga 
perpaduannya menjadi jelas dan pasti.
4
 
3. Pendekatan keagamaan 
 Pendekatan keagamaan ini digunakan sebagai suatu pendekatan dalam ajaran 
Islam yang termuat dalam al-Quran dan al-Sunnah. Ajaran Islam yang dimaksud 
adalah nilai-nilai tauhid, syariah, dan akhlak. Dalam ajaran Islam tersebut seorang 
muballigh seperti (ulama, ustadz, santri) diharapkan mampu menguasai ilmu-ilmu 
agama. Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana agama 
berpengaruh dalam ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan di pondok 
pesantren. 
4. Pendekatan Sosiologi 
 Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang memusatkan perhatiannya 
pada pola-pola perubahan dan perkembangan yang muncul di dalam masyarakat. 
Pola-pola tersebut berhubungan dengan perilaku, tradisi, kepercayaan, bahasa 
maupun interaksi sosial. Interaksi sosial adalah suatu gejala sosial yang selalu 
mewarnai kehidupan masyarakat sebagai wujud dari sifat manusia sebagai makhluk 
sosial yang selalu berhubungan dengan manusia lain. Interkasi dalam konsep 
sosiologis adalah hubungan manusia dengan manusia di dalam kehidupan sosial. 
Pola-pola hubungan tersebut akan menghasilkan produk interaksi, yaitu nilai-nilai 
dan norma yang dijadikan sebagai pedoman dalam pergaulan sosial. Sebagaimana 
                                                           
4Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Multidisipliner  (Cet. II; Jakarta: 
PT Rajagrafindo Persada, 2010), h. 21. 
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yang terlihat dalam pola pergaulan sosial yang tumbuh dalam lingkungan pesantren 
dan sekitarnya.
5
 
D. Sumber Data 
 Sumber data adalah sumber yang diperoleh dari hasil penelitian. Dalam 
penelitian kualitatif sumber data terbagi dua yakni sumber data primer dan sekunder. 
1. Data Primer 
  Sumber data primer adalah sumber yang diperoleh langsung dari pelaku yang 
melihat atau mengalami dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti.
6
 Dalam penelitian ini sumber data tersebut ditujukan kepada KH. Syam 
Amir Yunus selaku Pimpinan, H.M. Yunus Muhammad selaku Pembina, dan KH. 
Ahsin Sakho selaku Penasehat. Mereka inilah yang oleh peneliti dijadikan sebagai 
informan kunci (key informan), yang dianggap mengetahui masalah penelitian. 
2. Data Sekunder 
  Sementara data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
7
 
Sumber data sekunder tersebut berupa catatan tertulis; majalah, artikel  dan arsip 
lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
 
 
                                                           
5Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta dan Gejala 
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2011), h. 25 
6Sunardi Nur, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 
2011), h. 76.  
7Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadja Mada University 
Press, 2011), h. 17.  
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E. Metode Penelitian 
1. Heuristik  
Metode pengumpulan data yang dimaksud dalam hal ini adalah heuristik 
dimana heuristik merupakan suatu keterampilan dalam mendapatkan atau 
menemukan sumber. Dalam penelitian ini penulis akan menemukan data yang 
diperoleh dari dua sumber yaitu library research dan field research. Dalam hal ini 
library research adalah menemukan data dari membaca arsip ataupun buku-buku 
yang relefan dengan judul penelitian. Sedangkan field research yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah memperoleh data dari informan yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Dalam pengumpulan data field reserch penulis menggunakan metode 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
 Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematis unsur-unsur yang terdapat dalam 
suatu gejala atau fenomena yang diamati. Observasi ini dilakukan menurut prosedur 
atau aturan tertentu sehingga dapat dievaluasi kembali oleh peneliti dan hasil 
observasi tersebut memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan secara ilmiah. Dalam 
penelitian ini observasi dilakukan dengan cara mengamati gejala-gejala yang 
berhubungan dengan objek penelitian meliputi interaksi sosial, tradisi, praktik 
keagamaan, model pembinaan, dan pembelajaran.
8
 
 
 
                                                           
8Supardi, Metodologi  Penelitian (Mataram: Yayasan Cerdas Press, 2006), h. 88.  
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b. Wawancara (Interview) 
 Interview atau wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) dalam menggali data, sumber dan informasi.
9
Wawancara ini ditujukan  
kepada informan yang representatif yakni KH. Syam Amir Yunus selaku Pimpinan, 
H.M Yunus Muhammad selaku Pembina, KH. Ahsin Sakho selaku Penasehat dan 
masyarakat di sekitar pondok pesantren. Penentuan informan yang dijadikan 
informasi ini dilakukan dengan menggunakan teknik dengan langkah pertama kali 
menentukan informan sentral yang dianggap memiliki keahlian di bidang tersebut 
sebagai informan kunci (keyinforman). Penentuan informan kunci ini dilakukan 
dengan pertimbangan tertentu karena harus menentukan orang yang benar-benar 
mengetahui permasalahan penelitian. Pertimbangan ini dibuat dengan tujuan agar 
memperoleh validitas data yang cukup tinggi, sehingga data menjadi jelas dan 
terukur.
10
 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat bantu penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Adapun alat bantu yang lain akan penulis gunakan yaitu:  
1. Pedoman wawancara dalam hal ini penulis membuat petunjuk wawancara 
untuk memudahkan penulis dalam memperoleh data tentang “peranan pondok 
pesantren al-Imam ashim terhadap pengembangan Islam di Makassar”. 
2. Kamera yaitu alat bantu yang akan digunakan penulis untuk megambil 
gambar di lokasi penelitian, pada saat penulis terjun kelapangan melakukan 
penelitian.  
                                                           
9Sugiyono, Metode Penelitian Administratif (Bandung: ALFABETA, 2003), h. 166 
10Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Cet. XX; Bandung: 
ALFABETA, 2014), h. 137.  
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3. Perekam suara yaitu alat bantu untuk merekam suara pada saat penulis 
melakukan wawancara dengan informan. Penulis akan menggunakan 
handpone untuk merekam suara pada saat melakukan wawancara. 
c.  Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa catatat tertulis 
atau benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. Dokumentasi 
tersebut berupa rekamanatau dokumen tertulis seperti arisp, database, surat-surat, 
majalah, dan buku-buku. Di samping itu, dokumentasi juga diperoleh dari dokumen, 
gambar, dan foto. Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
11
 
2. Kritik sumber  
Kritik sumber merupakan tahap penyaringan sumber yang diperoleh. Setelah 
data terkumpul perlu diadakan verifikasi data dan kritik dalam memperoleh 
keabsahan data yang di peroleh. 
3. Interpretasi  
Dalam mengelolah dan menganalisis data, penulis melakukan  fakta-fakta 
serta menetapkan makna yang berhubungan dari fakta-fakta yang diperoleh. Dalam 
hal ini penulis berupaya membandingkan data-data yang ada dan kemudian penulis 
menentukan data yang berhubungan dengan fakta yang diperoleh, kemudian menarik 
kesimpulan. Dalam tahapan ini penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode Induktif, yaitu menganalisa data dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
                                                           
11Sugiyono, Metodologi Penelitian Administratif, h. 166.  
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2. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari unsur-unsur yang bersifat umum 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 
3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan. 
4. Historiografi 
Historiografi adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan 
yang merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah yang telah diperoleh dan 
diseleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah Islam.
12
 Dengan 
memperhatikan penggunaan bahasa yang mudah dipahami. 
 
 
                                                           
12Nugroho Notosusanto, mengerti sejarah (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1986), h. 
32-33. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Eksistensi Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim Dalam 
Pengembangan Islam di Makassar 
 Apabila diamati sejarah perjalanan pemeliharaan al-Qur‟an sejak zaman Nabi 
hingga sekarang terus berjalan seiring dengan perjalanan dan perkembangan sejarah 
umat. Tradisi pemeliharaan al-Qur‟an yang diwariskan Nabi kepada umatnya melalui 
dua cara yaitu pemeliharaan melalui hafalan (fisshudur) dan melalui tulisan 
(fissuthur). Pemeliharaan melalui hafalan merupakan landasan utama, adapun melalui 
tulisan sebagai landasan pendukungnya. 
Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an al-Imam Ashim merupakan suatu lembaga 
pendidikan Islam di Makassar yang ikut serta dalam memelihara kemurnian al-
Qur‟an melalui hal hafalan yang didirikan pada tahun 1997, keberadaan lembaga ini 
juga dalam rangka menjawab kekhawatiran semakin langkanya penghafal al-Qur‟an 
khususnya di Indonesia bagian Timur. Sehingga sejak didirikannya sampai saat ini 
sebagian besar santrinya berasal dari Sulawesi Selatan, bahkan ada dari bagian Timur 
Indonesia. Dengan sistem talaqqi/musyafahah diharapkan nilai tambah yang 
ditampilkan oleh lembaga ini adalah lahirnya para penghafal al-Qur‟an yang 
mempunyai kualitas dalam hafalan maupun bacaan.
1
 
 Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an (PPTQ) al-Imam Ashim didirikan oleh al-
Hafidz K.H. Syam Amir Yunus, S.Q pada tahun 1997, pondok pesantren yang 
memiliki visi dan misi “membentuk pribadi muslim haamilil qur’an, lafzhan wa 
                                                           
1Browsur, “Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim Makassar Sulawesi Selatan 
2016/2017”  
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ma’nan wa amalan (hafal qur‟an, mengetahui makna dan mengamalkan isi al-
Qur‟an), awalnya dirintis dari Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) al-Imam Ashim. 
Berkat usaha dan kerja keras beliau kemudian pada tahun 1999 seiring dengan 
banyaknya masyarakat yang ingin menjadikan anaknya sebagai penghafal Al-Qur‟an, 
oleh al-Hafidz K.H. Syam Amir Yunus, S.Q mulai membuka kelas tahfizh dan dari 
kelas tahfizh tersebut berkembang seperti saat ini dan telah memiliki 4 kampus. Nama 
Al-Imam Ashim diambil dari salah satu Imam Qira‟at, jika dalam bahasa fiqih ada 
Imam Hanafi, Malik, syafi‟i dan Imam Hambali. Sedangkan Imam Qira‟at ada tujuh 
yang mutawatir, salah satu dari Imam Qira‟at itu adalah al-Imam Ashim, dan Qira‟at 
Ashim ini merupakan Qira‟at yang al-Masyhur di Timur Tengah bahkan sampai di 
Negara-negara Asia.  
Pada awalnya santri yang mondok di pesantren ini hanya 2 orang, namun 
seiring berjalannya waktu, perkembangan jumlah santri semakin pesat dan sudah 
mencapai ratusan santri, sehingga pesantren yang dulunya hanya bertempat tinggal di 
jalan Tidung Mariolo telah membuka kampus II yang bertempat di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
Setelah pesantren berjalan kurang lebih 10 tahun lamanya, mulai banyak 
komentar dari orang tua santri yang kebanyakan santri berumur 12 tahun atau baru 
tamat SD menyarankan ke pihak pesantren untuk membentuk pesantren yang bersifat  
formal, dimana selain menghafal al-Qur‟an juga dibentuk pendidikan formal. 
Menanggapi pernyataan tersebut, pihak pesantren dalam hal ini pengasuh/pimpinan 
Al-Hafizh H. Syam Amir Yunus bekerjasama dengan para pengurus lain memutuskan 
untuk mendirikan Tahfizh plus sekolah dibawah naungan Yayasan al-Imam Ashim 
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yang didirikan pada tahun 2012 sampai saat ini. Al-Hafizh Amiril Mueminin, S.Pd.I., 
M.Pd.I dipercayakan untuk menjadi kepala madrasah pertama. Beliau merupakan 
alumni dari PPTQ al-Imam Ashim.
2
 
Pondok Pesantren al-Imam Ashim membina tiga kampus yaitu kampus I 
membina santri yang ingin menghafal al-Qur‟an khusus untuk laki-laki, kampus II 
selain menghafal al-Quran, santri ini juga sehari-harinya menimba ilmu di bangku 
Tsanawiyah dan Aliyah (Tahfidz plus sekolah) khusus untuk laki-laki, dan kampus III 
membina santri yang ingin menghafal al-Qur‟an khusus perempuan. Selain itu para 
santri juga diberi kesempatan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler antara lain kaligrafi, 
tilawah, ceramah dan sebagainya.  
Kampus I PPTQ al-Imam Ashim terletak di jalan Tidung Mariolo dengan 
membina Santri Tahfizh Murni (STM, begitu sebutan santri yang mondok di tempat 
ini). Tahfizh Murni terdiri dari 3 jenjang pendidikan: 
1. Program Binnazhar 
a. Mubtadi : tingkatan pemula yaitu santri yang baru belajar tahsin Al-Qur‟an 
serta wajib menghafal juz 30 dan surah Al-Waqi‟ah naik ke kelas Mutawassith. 
b. Mutawassith : tingkat menengah yaitu santri yang sudah lulus pada kelas 
mubtadi dan wajib menghafal juz 30 dan juz 1. 
                                                           
2Profil MTs Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim Makassar tahun 2015. 
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c. Maqbul : santri yang dinyatakan lulus pada kelas mutawassith mahir dan 
mampu membaca dengan fashih serta wajib hafal juz 30 dan surah Al-Baqarah 
serta tamat setoran binnazhar 30 juz. 
2. Program Tahfizh/Bilghoib 
Program ini diikuti oleh santri yang dinyatakan lulus pada program binnazhar, 
mereka memulai menghafal dari juz 1 sampai juz 30 sehingga menjadi hafizh 
dengan Qira‟at Imam Ashim riwayat Hafs 
3. Program Qira‟ah sab‟ah 
Program ini diperuntukkan bagi mereka yang sudah khatam 30 juz bil hifzhi, agar 
mereka bisa mendalami ketujuh bacaan Imam Qira‟at beserta rawinya yang 
mutawatir bukan hanya Qira‟at Imam Ashim riwayat Hafs. 
PPTQ al-Imam Ashim khususya dari kampus I telah melahirkan puluhan hafizh 
Al-Qur‟an yang tersebar ke seluruh penjuru tanah air, keberadaan santri tersebut 
diharapkan menjawab akan kekhawatiran langkahnya para penghafal al-Qur‟an.  
Kampus II yang dibangun pada tahun 2000 terletak di kec. Manggala 
Makassar, juga membina ratusan santri. Di Kampus II ini selain menghafal al-Quran, 
santri juga sehari-harinya menimba pendidikan formal. Program tahfizh plus sekolah 
merupakan perpaduan antara kegiatan menghafal al-Quran dengan pendidikan formal, 
metode yang digunakan adalah disamping menghafal Al-Qur‟an, santri juga 
mengikuti kegiatan proses belajar di kelas sebagaimana sekolah pada umumnya 
dengan menggunakan kurikulum kementerian agama.  Dalam program ini terdiri dua 
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tingkatan, yaitu Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Baru pada tahun 2012 
kampus II resmi digunakan sebagai kampus Tahfizh plus sekolah.
3
 MTs dan MA 
Tahfizul Qur‟an al-Imam Ashim yang dalam pelaksanaannya telah menerapkan 
bentuk-bentuk pendidikan yang sesuai dengan visi misinya. Visi dan Misi Tahfizh 
plus sekolah sebagai berikut: 
Visi  :  Meningkatkan kualitas peserta didik berdasarkan al-Qur‟an dan  
   al-Sunnah.    
Misi :  1.  Mengutamakan kualitas dengan penanaman ruh al-Qur‟an  
2. Meningkatkan pembelajaran secara efektif agar peserta didik dapat 
berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki. 
3. Meningkatkan kualitas tenaga edukatif sebagai upaya 
mengantisipasi berbagai perubahan kebijakan kependidikan. 
4. Memperdayakan sarana dan prasarana pembelajaran agar tercipta 
pembelajaran yang efektif dan pengembangan bakat peserta didik 
secara kontinu. 
5. Memperkuat dan memperluas hubungan kerjasama dengan individu 
maupun intuisi yang tidak melanggar syar‟i 
6. Melaksanakan Manajemen Berbasis madrasah (MBS) secara utuh. 
 Untuk mencapai visi dan misinya, Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an al-
Imam Ashim menggunakan kurikulum gabungan atau terpadu yaitu kurikulum dari 
kementrian agama dan kurikulum pesantren sendiri, sedangkan untuk ujian akhir 
sekolah, Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an al-Imam Ashim mengikutkan santrinya 
                                                           
3Syam Amir Yunus, (41 tahun) Pimpinan Pondok Pesantren al-Imam Ashim, Wawancara, 
Makassar 15 Oktober 2017. 
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pada sekolah negeri, sehingga lulusan dari Pondok Pesantren al-Imam Ashim 
memiiki ijazah negeri.
4
 
Daftar nama guru/pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam 
Ashim Makassar 
No Nama Guru Jabatan Mata Pelajaran 
1 Muh. Akbar Rahman, S.Pd., M.Pd. Kepala  Madrasah  Bhs. Indonesia 
2 Amiril Mueminin, S.Pd.I., M.Pd.I. Guru, Pembina Fiqh 
3 Muh. Ismail, S.Th.I., M.Th.I. Guru S}araf 
4 Drs. H. Alimuddin Syukur, M.Si. Guru IPA terpadu 
5 Dr. Muh. Irham, M.Th.I. Guru Muhadarah 
6 H. Azhar Yunus, S.Pd.I. Guru, Pembina Bahasa Arab 
7 Husain Nasir. S.Th.I. Guru Tajwid 
8 H. Jayadi Amir, Lc Guru Bhs. Arab 
9 Zainal Zainuddin, S.Pd.I. Guru, Pembina Khat/Imla 
10 Hasrullah, S.Th.I. Guru, Pembina Aqidah Akhlak 
11 Nuramin Nurdin, S.Pd.I. Guru, Pembina PKn 
12 Hj. St. Aisyah, S.Th.I. Guru al-Qur‟an Hadis 
13 Hj. St. Aminah Yunus, S.Sy. Guru SKI 
14 H. Muh. Rusli, S.HI., M.HI. Guru, Pembina PKn 
15 Ibrahim, SQ Guru, Pembina SKI 
16 Harianto Hasan, S.Pd.I. Guru, Pembina Penjaskes 
                                                           
4Muh. Akbar Rahman, (30 Tahun) Kepala Sekolah Tsanawiyah Pondok Pesantren Tahfizul 
Qur‟an al-Imam Ashim, Wawancara, makassar 15 oktober 2017. 
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17 Baso Pallawagau, Lc., MA. Guru Muhadatsah 
18 Sahriani, S.Pd. Guru IPS 
19 Rahmat Hamid, SQ. Kepala TU, Pembina Nahwu 
20 Erwin Burhanuddin Abdillah Guru, Pembina Esk. Bhs. Arab 
21 Kasrina Kamaluddin, S.Si Guru Matematika 
22 Ni`‟matul Jannah Guru Bhs. Inggris 
23 Fitriani Dai, S.Pd.I Guru IPS 
Tabel 1 
Sumber Data: Arsip Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim Makassar, 2016/2017 
Berdasarkan data tersebut di atas, diketahui bahwa beberapa guru bidang studi  juga 
sebagai pembina Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim di kampus I 
dan II. 
Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an (PPTQ) Al-Imam Ashim terus 
berkembang pesat beberapa tahun terakhir ini, terbukti dengan terbangunnya tiga 
kampus dan sementara pada tahun ini akan dibangun kampus IV.
5
 Hal itu tidak 
terlepas dari dukungan dan sumbangsih dari para pencinta al-Qur‟an, terutama 
dukungan yang datang dari orang tua pimpinan pondok, H.M. Yunus dan Alm. Hj. 
Hamdianah yang dari awal berdirinya Pondok Pesantren al-Imam Ashim terus 
memberikan perhatian yang sangat besar baik materil maupun non materil. 
Diantaranya rumah kediaman berupa rumah panggung, beliau mengikhlaskan 
rumahnya digunakan santri tahfizh sebagai tempat menghafal sekaligus tempat 
mondok para santri dari daerah dan membangun musallah sampai berkembang 
menjadi mesjid seperti saat ini di kampus I PPTQ al-Imam Ashim. 
                                                           
 5 Penelitian ini dilakukan saat pembangunan kampus IV dimulai pada tahun 2017. 
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H. M. Yunus tidak sendiri, pecinta al-Qur‟an pun berdatangan untuk 
memberikan donasi. Dalam catatan pimpinan pondok diantaranya keluarga H. Latinro 
Latunrung, H. Syahrir bersama Hj. Mardianah yang membangun masjid yang besar 
dan megah di kampus II Manggala. Keluarga H. Azhari ishak, H. Adnan Bintang, Dr. 
Hamsah Haruna al-Rasyid, MA., Dr. Hj. Nurrahmah, Hj. Erna Topan, Hj. Masnawati 
(notaris), Hj. Syahriana yang mewaqafkan tanahnya untuk pembangunan kampus IV. 
Begitu pula sejumlah perusahaan juga ikut terlibat membantu pembangunan PPTQ al-
Imam Ashim diantaranya: Bosowa Group, Kalla Group, Amha Tour, Telkom, PT 
Semen Tonasa dan donatur dari anggota majelis taklim Masjid Nurul Imam Telkom 
dan FKCA yang dikoordinir Hj. Maria Kusmawati. Begitu pula sumbangsih jamaah 
masjid dari berbagai daerah, lewat penyebaran kartu infak pada bulan Ramadhan 
yang disebar oleh santri pada saat menjadi imam tarwih tak terhitung nilainya. Para 
kyai dan mubalig dan instansi terkait tidak ketinggalan memberikan bantuan dan 
dukungannya untuk pengembangan Pondok Pesantren al-Imam Ashim. Maka tidak 
salah bila al-Imam Ashim akan tumbuh dan berkembang terus bersama pecinta al-
Qur‟an.6 
Seiring dengan berjalannya waktu, minat menghafal al-Quran bukan hanya 
datang dari remaja putra tapi remaja putri pun mulai menggeliat, maka di tahun 2016 
mulai dibentuk halaqah Qur‟an khusus wanita, yang sekarang dikenal dengan 
Halaqah Hafizhah. Halaqah Hafizhah inilah menjadi cikal bakal berdirinya kampus 
khusus putri, sehingga KH. Syam Amir Yunus menjadikan kediaman Dr. KH. Harun 
al Rasyid, MA di Jalan Skarda N Makassar sebagai pusat pembelajaran Al-Qur‟an 
khusus putri yang saat ini telah menjadi kampus III PPTQ al-Imam Ashim. Kampus 
                                                           
6
Majalah Islam al-Imam Ashim, “al-Imam Ashim Tumbuh Berkembang Bersama Pecinta al-
Quran” (1 Oktober 2016), h. 10. 
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III ini awalnya adalah halaqah hafidzah yang pesertanya ibu-ibu dan mahasiswi dari 
sejumlah kampus yang belajar tahzin dan menghafal al-Quran dengan cara non 
mukim. Halaqah hafizhah ini resmi dibuka pada tanggal 19 september 2015. Setahun 
kemudian, tepatnya tahun 2016 diresmikan kegiatan tahfizh putri dengan program 
santriwati mukim yang usianya dibatasi mulai dari 12 tahun dan maksimal 25 tahun.
7
 
Dalam perkembangan berikutnya, ternyata masyarakat mengapresiasi 
keberadaan kampus putri ini, karena ada keinginan pengurus untuk mengintegrasikan 
tahfidz plus sekolah, maka di waktu yang sama, masyarakat pun bersuka rela 
mewakafkan tanahnya untuk pembangunan kampus IV al-Imam Ashim khusus putri 
yang berlokasi tidak jauh dari kampus II UIN Alauddin Makassar. Pada tanggal 15 
Oktober 2016 diadakan peletakan batu pertama di kampus IV PPTQ al-Imam Ashim 
sebagai tanda akan dimulainya pembangunan kampus tersebut.
8
 Kampus IV khusus 
putri ini direncanakan akan menjadi kampus putri tercantik dan terindah di wilayah 
Sulawesi Selatan.  
Saat ini pesantren tidak lagi disebut sebagai lembaga pendidikan Islam 
tradisional, karena pesantren telah berkembang dan menyesuaikan diri dengan 
perkembangan zaman. Oleh karena itu, tidak heran bila pesantren telah mengadakan 
ide-ide pembaharuan yang tentunya mengarah kepada perkembangan. Tujuan yang 
dimiliki pesantren ini hampir sama dengan tujuan pesantren lain pada umumnya, 
yaitu meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
 
                                                           
7Syam Amir Yunus, (41 tahun) Pimpinan Pondok Pesantren al-Imam Ashim, Wawancara, 
Makassar 15 Oktober 2017. 
8Majalah Islam al-Imam Ashim, “al-Imam Ashim Tumbuh Berkembang Bersama Pecinta al-
Quran” (1 Oktober 2016), h. 3.  
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Struktur organisasi Pengurus harian Pondok Pesantren Tahfizhul Quran al-
Imam Ashim Makassar periode 2017-2018 
Jabatan Nama 
Pengasuh/Pimpinan Al-Hafizh KH. Syam Amir Yunus, S.Q. 
Wakil Pimpinan Al-Hafizh H. Abd. Hakim Yunus, LC. 
Sekretaris M. Ridwan Huzaifah, S.H. 
Wakil sekretaris H. Jayadi Amir, LC. 
Bendahara Hj. Ruqayya Huzaifah 
Wakil Bendahara St. Aisyah Yunus, S.Th.I 
Kabid Tahfizh 
Husain Natsir, S.Th.I 
(Prestasi MHQ Internasional) 
Wakil Kabid Tahfizh 
H. Azhar Yunus, S.Pd.I 
(Prestasi MHQ Internasional) 
Kabid Ta’lim/Pendidikan Drs. H. Alimuddin Syukur, M.Si. 
Wakil Kabid Ta’lim 
Amiril Mueminin, S.Pd.I., M.Pd.I. 
Kabid Ma’had/Kesantrian Muh. Darwis, S.Pd.I. 
Wakil Kabid Ma’had Harianto Hasan, S.Pd.I. 
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Kabid Pengembangan dan Bakat 
Hizbullah Huda, SS. 
(Prestasi MHQ Nasional) 
Wabid Pengembangan dan Bakat 
Humaidi Hatta 
(Prestasi MHQ Internasional) 
Kabid Logistik/Perlengkapan 
Muammar, S.Pd.I. 
Wakil Kabid Logistik 
Akbar Ismail 
Tabel 2 
B. Sistem Pembinaan Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim dalam 
Pengembangan pendidikan Islam di Makassar 
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim  memiliki empat bidang 
pembinaan yaitu bidang ta’lim (pendidikan), tahfizh, kesantrian, dan bidang minat 
dan bakat. 
1. Pembinaan Bidang Taklim 
Bidang ta’lim menangani lima lembaga pendidikan yaitu: 
a. TPA ( Taman Pendidikan Al-Qur‟an) 
Berlokasi di kampus I jalan Tidung Mariolo, disini santri-santri yang belajar 
Al-Qur‟an non mukim alias tidak mondok. Usia untuk santri TPA maksimal 6 tahun. 
b. Salafiyah atau tahfizh  murni, fokus menghafal Al-Qur‟an.  
“Adapun jadwal kegiatan dari tahfizh murni tidak jauh berbeda dengan tahfizh 
plus sekolah. yang membedakan itu hanya dijam-jam sekolah, kalau tahfizh 
murni mulai jam 09.00 – 11.00 santri jam wajib. Jadi, Kebanyakan dari 
kegiatannya yaitu mengaji dan pengajian”.9 
                                                           
 9Zainal Zainuddin, (30 tahun), Kabid Tahfizh kampus II, Wawancara¸Makassar, 15 Oktober 
2017 
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c. Madrasah Tsanawiyah (MTs) : menghafal (tahfizh) sekaligus sekolah sederajat 
SMP. MTs memiliki jadwal kegiatan sehari-hari sebagai berikut 
 
Jadwal Kegiatan Santri Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah 
Jadwal Kegiatan 
03.00 – 04.00 
Shalat tahajjud 
04.00 – 04.30 
Persiapan shalat subuh 
04.30 - 05.30 
Shalat subuh 
05.30 - 07.00 
Jam wajib subuh 
07.00 - 07.30 
Sarapan dan persiapan masuk sekolah 
07-30 - 12.15 
Kegiatan belajar mengar di sekolah 
12.15 – 13.00 
Shalat dhuhur 
13.00 – 13.30 
Makan siang 
13.30 – 15.00 
Istirahat 
15.00 – 16.00 
Shalat ashar 
16.00 – 17.00 
Jam wajib sore / olahraga khusus hari selasa 
17.00 – 18.00 
Persiapan shalat magrib / membersihkan 
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18.00 – 18.30 
Shalat magrib 
18.30 – 19.30 
Jam wajib magrib / fasoha artinya memperbaiki 
bacaan 
19.30 – 20.00 
Shalat isya 
20.00 – 21.00 
Makan malam 
21.00 – 22.00 
Jam wajib malam 
22.00 – 23.00 
Persiapan tidur 
23.00 – 03.00 
Tidur 
  Tabel 3 
berdasarkan jadwal kegiatan di atas terlihat ada empat jam wajib, yaitu jam wajib 
subuh, sore, magrib dan jam wajib malam. Di jam-jam wajib inilah para santri 
menyetor dan mengulang(muroja’ah) hafalan. Untuk santri baru yang duduk 
bangku kelas I, pada jam wajib magrib mereka memperbaiki bacaan binnazhar 
atau fasohah.  
d. Madrasah Aliyah (MA): menghafal sekaligus sekolah sederajat SMA. 
“Jadwal kegiatan Madrasah Aliyah sama dengan jadwal kegiatan Madrasah 
Tsanawiyah karena berada dalam satu lingkungan pondok pesantren. Meskipun 
jadwal kegiatannya sama tetapi Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah 
memiliki struktur organisasi masing-masing.”10 
 
                                                           
 10Rahmat Hamid, (30 tahun) , Kepala TU MTs al-Imam Ashim, Wawancara, Makassar, 15 
Oktober 2017. 
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e. TPTQ (Taman Pendidikan Tahfizhul Qur‟an) 
TPTQ akan dibimbing langsung oleh guru yang sudah hafal Al-Qur‟an 
dengan kualitas yang Insya Allah tidak diragukan lagi. Persyaratan peserta didik yaitu 
usia 5 – 12 tahun dan pernah belajar dasar membaca Al-Qur‟an. Mereka dibimbing 
langsung secara rutin di mesjid dan atau di rumah masing-masing melalui keikut 
sertaan dalam program ini. 
2. Pembinaan Bidang Tahfizh 
 Adalah bidang yang menangani perkembangan hafalan para santri. Menghafal 
al-Qura‟n atau hifzhul Qur’an adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang 
bertujuan untuk menghafalkan ayat-ayat suci al-Qur‟an sehingga bisa membacanya 
diluar kepala. Dalam terminologi masyarakat seorang al-Hafizh adalah seorang yang 
sudah hafal keseluruhan ayat-ayat al-Qur‟an diluar kepala. 
Bidang tahfizh mempunyai dua bagian, yang pertama binnazar yaitu santri 
yang baru belajar al-Qur‟an atau baru memperbaiki bacaan huruf, sifat-sifat huruf, 
tajwid dan lain-lain sebagainya, yang kedua bilghoib yaitu sudah bisa membaca al-
Qur‟an dengan baik dan diizinkan untuk menghafal. Orang-orang yang berkecimpung 
atau orang-orang yang mengajar di bidang tahfizh dinamakan badal.
11
  
a. Praktek Menghafal al-Qur‟an 
Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum menghafal al-Qur‟an adalah: 
1) Persiapa spiritual, niat yang ikhlas yaitu karena mencari ridho Allah, bukan 
untuk kepentingan duniawi. Niat yang ikhlas akan mempengaruhi proses 
penghafalan al-Qur‟an dan akan membawa keberkahan bagi dirinya. 
                                                           
 11Rahmat Hamid, (30 tahun) Kepala TU PPTQ al-Imam Ashim, Wawancara, Makassar 15 
Oktober 2017  
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2) Umur yang paling baik pada saat memulai menghafal al-Qur‟an adalah lima 
tahun. Pada saat itu sel-sel otak untuk menyimpan informasi lebih banyak dari 
sel-sel untuk menganalisis informasi. Sejalan dengan pertambahan umur, sel-
sel penyimpan informasi sedikit demi sedikit  digantikan oleh sel-sel yang 
menganalisa informasi. Oleh karena itu orang tua pandai menganalisa 
informasi. Sementara anak-anak mudah menghafal informasi. Ungkapan yang 
terkenal dalam hal ini adalah:  
“bahwa belajar waktu kecil adalah laksana mengukir diatas batu, dan belajar 
setelah dewasa laksana mengukir diatas air. Dalam kenyataannya semakin tua 
umur seseorang, semakin susah untuk menghafal.” 
3) Harus sudah bisa membaca al-Qur‟an dengan baik, benar dan lancar agar ayat-
ayat yang dia hafalkan sudah benar sesuai dengan ilmu tajwid. Namun bisa 
saja seorang anak kecil sudah diajari menghafal al-Qur‟an, walaupun anak 
tersebut belum bisa membaca membaca al-Qur‟an melalui oral atau talaqqi 
syafahi  namun hal ini tidak bisa terus menerus. 
4) Mushaf yang digunakan hendaknya satu macam saja tidak ganti-ganti. 
Utamanya adalah mushaf “ayat pojok” yaitu setiap akhir halaman adalah akhir 
ayat. Yang paling masyhur saat ini adalah model mushaf “Menara Kudus” 
atau “Mushaf Madina”. Mushaf model ini terdiri dari 15 baris, Satu juz terdiri 
dari 10 lembar, sehingga 30 juz terdiri dari 300 lembar atau 600 halaman. Para 
ulama telah membagi mushaf model ini menjadi beberapa bagian atau 
terminal, yaitu setiap terdiri dari dua hizb. Setiap hizb terdiri dari empat 
bagian yang dinamakan tsunum atau 1/8 juz. Setiap juz terdiri dari delapan 
bagian. Setiap tsunum ada tanda tulisan yaitu rub’ul hizb atau seperempat 
hizb. Jadi seluruh al-Qur‟an terdiri dari 30 juz x 8 = 240 tsunum. Bagi 
penghafal al-Qur‟an bisa menjadikan setiap tsunum menjadi terminal untuk 
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menghafal satu bab atau bagian. Jika setiap tsunum bisa dihafal selama dua 
hari, maka untuk menghafal 240 tsunum memerlukan 480 hari. Semua itu 
tergantung dari kemampuan masing-masing penghafal. 
5) Sebagian ulama masa lalu menggunakan metode menulis ayat-ayat yang akan 
dihafalkan dipapan atau buku tulis. Cara ini cukup efektif karena pada saat 
menulis seorang akan memerhatikan tulisannya sendiri, sehingga relatif 
mudah untuk dihafalkan. 
6) Proses menghafal. Ada banyak metode menghafal al-Qur‟an. Dibawah ini ada 
cara menghafal yang bisa dijadikan salah satu alternatif: 
Langkah pertama, membaca ayat yang akan dihafalkan dengan melihat 
mushaf, sebnyak lima sampai sepuluh kali dengan konsentrasi penuh dan sambil 
mulai menghafalkan. 
Langkah kedua, membaca ayat yang tadi dibaca sebanyak lima sampai 
sepuluh kali , namun sesekali melihat mushaf dan sesekali tidak melihat mushaf. 
Langkah ketiga, membaca sekali lagi ayat tersebut tanpa melihat mushaf  
sebanyak lima sampai sepuluh kali dengan konsentrasi penuh. 
Langkah keempat, membaca sekali lagi ayat tersebut sebanyak lima sampai 
sepuluh kali dengan membelalakkan mata, tanpa melihat mushaf. Jika langkah 
keempat ini sudah bisa dilalui dengan lancar, berarti ayat tersebut sudah melekat di 
otak. 
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b. Setoran Hafalan 
Penghafal al-Qur‟an perlu menyetorkan hafalannya kepada seorang guru yang 
mumpuni dari waktu ke waktu dengan tartil, utamanya dengan martabat tahqiq 
(tingkat kecepatan membaca paling rendah). Jumlah ayat yang disetorkan sesuai 
dengan kemampuan masing-masing. 
c. Muraja‟ah 
Muraja’ah adalah kegiatan membaca kembali dengan hafalan, ayat yang telah 
dihafal agar betul-betul melekat dalam otak. Tanpa muraja’ah ayat-ayat yang sudah 
dihafal sangat mudah dilupa. Seorang penghafal al-Qur‟an harus menyediakan waktu 
untuk muraja’ah dan waktu khusus yang lain untuk menambah hafalan. Muraja’ah 
hafalan bisa di luar shalat baik sendiri atau dihadapan teman, bisa juga di dalam 
shalat fardu atau shalat sunah. Hal-hal yang penting untuk diperhatikan: 
1) Ketika menghafal, perut jangan terlalu kenyang dan jangan terlalu lapar 
2) Ketika menghafal harus dengan suara, jangan dalam hati saja 
3) Ketika menghafal, bacaan harus tartil 
4) Ketika menghafal, pikiran harus jernih, jangan dalam keadaan kalut atau 
pusing 
5) Ketika menghafal, hati tetap berada pada situasi keimanan yang baik dan tidak 
boleh melakukan kemaksiatan. Hati yang bening akan cepat mudah 
menghafal. Amalan-amalan sunah ketika menghafal, bagai rabuk bagi 
tanaman 
6) Hal yang bisa membantu muraja‟ah hafalan adalah: 
a) Mendengarkan bacaan orang lain melalui kaset, dan lain-lain 
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b) Mengerti arti yang dibaca sendiri  dan harian dengan membaca al-Qur‟an 
dengan melihat mushaf. Jumlahnya bisa satu juz atau lebih. 
7) Penghafal al-Qur‟an harus memperhatikan ayat-ayat yang mempunyai 
kemiripan redaksi (ayat mutasyabihat) yang tersebar disurah-surah al-Qur‟an 
8) Penghafal al-Qur‟an perlu memperbnyak wirid, doa dan amalan sunah lainnya 
9) Orang tua penghafal, perlu terus berdoa agar anaknya diberi kelancaran dalam 
menghafal. Doa orang tua sangat diperhatikan oleh Allah. 
d. Faedah Menghafal al-Qur‟an 
Diantara faedah menghafal al-Qur‟an adalah: 
1) Mendapatkan kedudukan yang tinggi dalam pandangan Allah. Seorang 
penghafal al-Qur‟an sudah pasti cinta kalamullah. Allah mencintai mereka 
yang cinta kepada kalamNya. 
2) Penghafal al-Qur‟an akan meraih banyak sekali pahala. Bisa digambarkan, 
jika setiap huruf yang dibaca seorang mendapatkan sepuluh pahala, jumlah 
huruf-huruf al-Qur‟an (sebagaimana disebutkan oleh Imam Sayuthi dalam 
kitab al-Itqan) adalah 323.671 (tiga ratus dua puluh tiga ribu enam ratus tujuh 
puluh satu huruf) maka bisa dibayangkan berapa juta pahala yang dihasilkan 
ketika seorang penghafal al-Quran berulang kali membaca ayat-ayat al-
Qur‟an. 
3) Penghafal al-Qur‟an yang menjunjung nilai-nilai al-Qur‟an dijuluki dengan 
ahlullah atau keluarga Allah atau orang yang dekat dengan Allah. Nabi 
berkata: 
“Dari sahabat Anas bin Malik: Nabi Berkata: sesungguhnya bagi Allah ada 
orang-orang yang terdekat denganNya. Sahabat bertanya: siapa mereka ya 
Rasul? Jawab Nabi: mereka adalah ahlul Qur‟an mereka itulah keluarga Allah 
dan orang-orang yang terdekat denganNya.” 
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4) Nabi Muhammad pernah menyegerakan penguburan sahabat yang meninggal 
dalam perang uhud, yang hafalannya lebih banyak dari yang lainnya. Hal ini 
berarti penghargaan bagi mereka yang hafal al-Qur‟an. 
5) Nabi memerintahkan kepada para sahabatnya agar yang menjadi imam shalat 
adalah mereka yang paling bagus bacaan al-Qur‟annya yang sekaligus juga 
hafal. 
“Nabi telah menghantarkan para penghafal al-Qur‟an dalam jabatan yang 
mulia yaitu menjadi pemimpin umat dalam hal shalat. Jika penghafal al-
Qur‟an sudah diberi tempat yang mulia oleh Nabi, maka dia bisa 
mengembangkan dirinya untuk bisa berkiprah lebih jauh lagi dalam 
membimbing masyarakat.” 
6) Nabi menjanjikan bahwa orang tua penghafal al-Qur‟an akan diberi mahkota 
oleh Allah pada hari kiamat nanti. Nabi Muhammad berkata: 
“Dari sahl bin Mu‟adz al-Juhani, dari ayahnya bahwa Nabi berkata: barang 
siapa membaca al-Qur‟an dan mengamalkan isi kandungannya, pada hari 
kiamat nanti, kedua orang tuanya akan disematkan mahkota yang cahayanya 
lebih indah dari cahaya matahari yang menerangi kediaman mereka di dunia. 
Jika demikian halnya, maka bagaimana (penghargaan Allah) terhadap orang 
yang mengamalkannya.” 
7) Penghafal al-Qur‟an telah mengaktifkan sel-sel otaknya yang berjumlah 
milyaran melalui kegiatan menghafal. Kegiatan ini potensi untuk menjadikan 
otaknya semakin kuat dan cerdas. Sama seperti anggota tubuh lainnya, jika 
dilihat terus menerus akan menjadi kuat. 
8) Penghafal al-Qur‟an telah menghafal 77.934 kosa kata al-Qur‟an. Jika dia 
mengerti arti kosa kata tersebut, dia seakan menghafal kamus bahasa Arab. 
Keahlian ini bisa bermanfaat bagi dirinya ketika akan melanjutkan studinya 
dalam bidang ilmu-ilmu keislaman. 
9) Penghafal al-Qur‟an telah menghafal sekitar 500 ayat-ayat hukum, 700 ayat 
yang berkait dengan sains dan teknologi, ribuan ayat tentang akidah, ratusan 
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ayat tentang kisah-kisah masa lalu, banyak ayat yang berkaitan dengan tema-
tema kehidupan. Jika hafizh al-Qur‟an mampu mengurai ayat-ayat tersebut, 
dia akan menemukan dengan mudah akan pandangan al-Qur‟an terhadap 
tema-tema kehidupan umat manusia. 
10) Penghafal al-Qur‟an termasuk orang-orang terdepan dalam menjaga keaslian, 
kemurnian, kelestarian kitab suci al-Qur‟an. Kegiatan mereka sehari-hari 
adalah membaca teks al-Qur‟an sesuai dengan apa yang diajarkan oleh nabi 
kepada para sahabatnya. Mereka adalah salah satu gerbong estafeta pembaca 
al-Qur‟an yang berujung kepada bacaan Nabi Muhammad. 
11) Seorang penghafal al-Qur‟an yang selalu membaca ayat-ayat suci al-Qur‟an, 
akan menciptakan dirinya menjadi manusia yang saleh. Getaran bacaan al-
Qur‟an akan mempengaruhi sel-sel tubuhnya, sehingga akan menciptakan 
DNA (Deoxyribonucleic) atau asam deoksiribonukleat yaitu sel-sel pembawa 
genetika seseorang. DNA yang dibawa oleh hafizh al-Qur‟an besar 
kemungkinan positif. Hal ini akan mengakibatkan dia (atas izin Allah) 
mempunyai keturunan yang shaleh pula. Nabi Muhammad adalah titisan darah 
Nabi Ibrahim. 
12) Penghafal al-Qur‟an akan mendapatkan syafa‟at al-Qur‟an di hari kiamat. Al-
Qur‟an akan terus mengawal shahibNya semenjak dari kubur sampai masuk 
surga. 
“Dari Syimr bin „Athiyyah: dia berkata, pada hari kiamat, al-Qur‟an datang 
menjelma menjadi seorang lelaki yang kurus kering dengan muka yang pucat, 
ke seorang yang dibangkitkan dari kuburnya. Lelaki itu berkata: 
bergembiralah kamu dengan penghormatan dari Allah, bergembiralah kamu 
dengan ke ridhaan Allah. Orang itu bertanya: apakah orang sepertimu 
memberi kabar gembira? Siapa kamu? dia menjawab: akulah al-Qur‟an yang 
menjadikan kamu selalu begadang di malam hari (untuk membaca al-Qur‟an), 
dan menjadikan kamu haus di siang hari (karena berpuasa).” 
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13) Karena al-Qur‟an adalah kitab “mubarak” yang penuh berkah atau 
menumpuknya kebaikan. 
14) Penghafal al-Qur‟an yang selalu muraja’ah hafalannya, dia sebenarnya tengah 
melakukan olahraga otak dan lidah. Pada saat penghafal al-Qur‟an muraja’ah 
hafalannya otaknya akan berjalan, bagai kumparan yang terus menerus 
bergerak. Hal ini sangat bermanfaat bagi kesehatan otak dan urat saraf 
lainnya.
12
 
3. Pembinaan Bidang Kesantrian 
 Bidang kesantrian menangani seputar permasalahan santri, misalnya izin 
keluar dan masuknya santri, menangani santri-santri yang bermasalah, bertemu dan 
berbicara dengan orang tua santri yang datang apabila anaknya melakukan 
pelanggaran berat. Bidang kesantrian ini memiliki berbagai macam cabang 
pembinaan di antaranya membina santri agar menjadi lebih berakhlak. Tiap santri 
dibina oleh satu orang musyrif yang bertanggung jawab masalah keseharian santri 
tersebut. Adapun musyrif yang besangkutan terkadang bisa membina sampai 40 
santri dalam satu kelompok yang ditandai dengan pembagian kamar binaan. 
Pembinaan yang dilakukan juga termasuk dalam pembinaan mental, pembinaan 
akhlak, pembinaan dalam bidang pendidikan yang diawasi oleh musyrif tiap 
malamnya sebelum istirahat malam. Selain itu bidang kesantrian juga bertugas 
mengontrol keadaan pondok mulai dari kebersihan, keamanan, ketertiban dan 
semuanya yang berhubungan dengan keseharian santri. 
4. Pembinaan Bidang Minat dan Bakat 
                                                           
 12Majalah Islam al-Imam Ashim, “al-Imam Ashim Tumbuh Berkembang Bersama Pecinta al-
Quran” (1 Oktober 2016), h. 4-7  
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 Bertujuan memiih santri yang berprestasi atau yang berbakat dibidang tertentu 
untuk ikut serta dalam perlombaan dan sebagai wadah untuk mengasah kemampuan 
santri. 
“ada memang tiga bidang bahkan empat bidang, yaitu kesantrian, tahfizh, taklim. 
Taklim itu ada beberapa bagian lagi dibawahnya yakni Madrasah, TPA, dan salafiyah 
dan terakhir bidang minat dan bakat : kita memilih santri yang berprestasi dan kita 
karantina untuk persiapan misalnya ada perlombaan yang akan berfungsi sebagai 
bagian dari situ untuk mengasah kemampuan santri tersebut. Kalau kesantrian 
memang menangani tentang kesantrian, misal masuk dan izin keluarnya santri. Kalau 
tahfizh semua perkembangan santri mulai dari nol sampai seratus.”13 
D. Usaha-usaha Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim dalam 
 Pengembangan Islam terhadap Lingkungan Masyarakat di Sekitarnya 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang tertua di Indonesia 
yang telah tumbuh dan berkembang di bumi Indonesia. Pondok pesantren tercatat 
mempunyai peranan penting dalam sejarah pendidikan di Indonesia, serta telah 
banyak menyumbangkan amal baktinya yang tak terhingga nilainya dari segi 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
 Pada dasarnya Pondok Pesantren al-Imam Ashim adalah lembaga pendidikan 
agama Islam, sebagai salah satu lembaga pendidikan pondok pesantren merupakan 
satu kelompok masyarakat atau subkultur tersendiri, yang berada ditengah-tengah 
masyarakat. Masing-masing mempunyai hubungan dan pertautan satu sama lain, 
yang tidak dapat diabaikan. Hubungan pondok pesantren dengan masyarakat dalam 
                                                           
 13Muh. Akbar Rahman, Kepala MTs. Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim, wawancara di 
Makassar, 15 Oktober 2017 
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administrasi sering disebut public relation atau humas. Bagi pondok pesantren yang 
sudah berkembang, sebaiknya ditunjuk bagian tersendiri yang mengurus masalah-
masalah hubungan masyarakat ini. Tujuan yang ingin dicapai untuk memelihara 
hubungan dan saling berpengertian yang sebaik-baiknya dengan masyarakat.  
Pada dasarnya pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, tetapi ia 
juga mempunyai peran dalam mengembangkan ajaran agama Islam terhadap 
masyarakat karna beberapa hal: 
1. Pondok pesantren didirikan oleh Kyai bersama dengan masyarakat, sebagai tempat 
dan lapangan untuk beribadah bersama. Demikian pula dalam perkembangannya 
peranan masyarakat masih selalu diperlukan. 
2. Santri atau murid pondok pesantren yang dimaksud, tidak terbatas pada anak usia 
sekolah saja, seperti madrasah ataupun sekolah-sekolah umum. Setiap orang yang 
pernah berguru kepada Kyai pondok pesantren tersebut, walaupun belajar satu ayat 
dalam satu hari di pondok pesantren mereka sudah bisa disebut santri dari 
pesantren tersebut. Bahkan banyak pondok pesantren yang sebagian murid-
muridnya adalah anak-anak, remaja dan orang dewasa. Itu berarti pondok 
pesantren disamping sabagai lembaga pendidikan, juga berarti sekaligus menjadi 
lembaga sosial kemasyarakatan. 
3. Kyai pengasuh pondok pesantren disamping beliau sebagai guru ngaji, beliau juga 
adalah pemimpin masyarakat disekitarnya. Setiap ada masalah kemasyarakatan 
semua dimohonkan nasehatnya kepada kyai atau pembina pondok pesantren.
14
 
                                                           
14
Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, (Jakarta: PT Paryu Barkah 1980), h. 151. 
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secara esensial Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an al-Imam Ashim 
mempunyai peran dalam mengembangkan ajaran agama Islam guna membentuk 
masyarakat yang religius disekitarnya, khususnya pada pembinaan pengajaran tentang 
al-Qur‟an, ibadah dan muamalah yang tidak dapat terpisahkan dari dasar kejadian 
manusia menyangkut kebutuhan hidupnya.  
Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an al-Imam Ashim sebagai suatu lembaga 
yang berdasarkan Islam yang mempunyai peranan dalam mengembangkan Islam di  
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, pondok pesantren ini memainkan 
peranannya dalam pengembangkan Islam melalui pemeliharaan al-Qur‟an dengan 
hafalan, pendidikan dan da‟wah. Berikut hasil wawancara dengan K. H. Syam Amir 
Yunus sebagai pimpinan Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an al-Imam Ashim: 
Masayarakat sangat mengapresiasi keberadaan pondok pesantren ini yang 
berada di tengah-tengah lingkungan masyarakat. Di kampus I Tidung Mariolo 
masyarakat di sana sudah mulai berbaur dan sebagian ada yang ingin belajar al-Quran 
yang tidak mengenal usia, begitu pula dilakukan di kampus III khusus putri, awalnya 
kebanyakan santrinya adalah orang dewasa non mukim atau masyarakat yang  berada 
disekitar pesantren. usaha selanjutnya pondok pesantren ini yaitu dengan membangun 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA). Sedangkan di kampus II masyarakatnya belum 
terlalu berbaur mengingat usia pondok pesantren yang berada di Antang ini masih 
terlalu muda, tetapi kita selalu berusaha membina para santri dan pembinanya 
melakukan da‟wah di masjid-masjid, apakah itu di bulan suci ramadhan atau khutbah 
jum‟at.15 
                                                           
 15Syam Amir Yunus, (41 tahun) Pimpinan Pondok Pesantren al-Imam Ashim, Wawancara, 
Makassar 15 Oktober 2017 
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Dalam hal ini pembinaan yang dilakukan tidak hanya ditujukan kepada santri, 
tetapi juga masyarakat yang ada disekitarnya. Program ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman tentang ajaran Islam sekaligus mempererat ukhuwah islamiyah. 
Masyarakat sebagai objek atau sasaran untuk pengembangan Islam dalam suatu unsur 
yang penting, yang tidak kalah peranannya di bidang unsur-unsur lain. Oleh sebab 
itu, masalah masyarakat ini harus dipelajari dengan sebaik-baiknya sebelum 
melangkah ke aktivitas yang sebenarnya. 
Adapun ajaran agama sangatlah penting di dalam pembinaan masyarakat 
terutama dalam pengembangan aqidah, sebab kenyataan bahwa betapa banyak orang 
yang jauh dari agama mereka sering mengalami kegelisahan, sedang unsur 
pengendalian yang terkuat adalah agama. 
Keberadaan akulturasi antara pesantren dan masyarakat sekitarnya, maka 
Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an al-Imam Ashim bekerja sama dengan baik 
sehingga pesantren di satu pihak adalah penggerak untuk meningkatkan mutu dan 
nilai keagamaan dalam masyarakat setempat, sedangkan masyarakat sebagai objek 
dakwah yaitu membutuhkan pengertian dan pelayanan yang memadai untuk mental 
agama yang harus diterapkan dalam pola kehidupan sehari-hari. 
Usaha-usaha pondok pesantren Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim dalam 
pengembangan Islam di Makassar dan daerah sekitarnya: 
1. pengajian kitab dan latihan dakwah 
 Pengajian kitab ini tidak hanya mempelajari Qiraat imam Ashim tetapi Qiraat-
qiraat imam yang lainpun diajarkan. Untuk saat ini hanya diperuntukkan untuk 
pembina-pembina pondok pesantren tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim.  
57 
 
 
 
2. bimbingan tilawah tiap akhir pekan yang dibimbing langsung oleh Ustad H. Bahri 
Waru, S.Ag (Qori terbaik 1 tingkat Internasional di Malaysia) 
3. simaan rutin bagi santri dan pembina yang sudah mendapatkan izin dari pimpinan, 
kegiatan ini bekerja sama dengan Forum Kajian Cinta Al-Qur‟an (FKCA) 
Sulawesi Selatan. 
4. menugaskan para santri dan pembina di bulan suci ramadhan untuk menjadi imam 
tarwih dan berdakwah di kampung halamannya. 
5. Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim juga membuka kantor 
Halaqah Mahir bil Qur‟an (HMQ) al-Imam Ashim yang berlokasi di jalan 
Tuddopuli Raya Timur. HMQ diperuntukkan bagi masyarakat yang ingin 
meningkatkan kemampuannya dalam membaca dan menghafal Al Qur‟an baik 
laki-laki dan perempuan, anak-anak, remaja maupun dewasa. HMQ memiliki 3 
program yaitu: 
a. Tahsin yaitu bimbingan membaca Al Qur‟an, 
b. Tahfizh yaitu bimbingan menghafal Al Qur‟an, 
c. Tiawah yaitu bimbingan lagu dan irama Al Qur‟an 
program ini diharapkan mampu mengurangi jumlah warga masyrakat yang belum 
mahir dalam membaca Al qur‟an atau yang belum tahu sama sekai membaca Al 
Qur‟an umumnya di Makassar terkhusus warga masyarakat yang ada disekitar 
pondok pesantren Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim  
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5. memperingati hari besar umat Islam yang melibatkan masyarakat disekitar pondok 
pesantren, ibu-ibu majelis taklim, orang tua santri, dan masih banyak lagi yang 
ikut terlibat didalamnya.
16
  
 Usaha-usaha tersebut di atas terus ditingkatkan oleh para pengurus Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur‟an al-Imam Ashim dalam upaya pengembangan Islam di 
Kota Makassar terkhusus dalam hal menjaga kemurnian Al Qur‟an. 
 
 
 
 
                                                           
 16 Kasrina Kamauddin, (25 tahun), Majeis Taklim Halaqah Musytasyarat,  wawancara , 
Makassar, 15 Oktober 2017 
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BAB  V   
   PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, 
maka berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan mengenai Peranan Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim terhadap Pengembangan Islam di 
Makassar (suatu Tinjauan Historis): 
1. Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an al-Imam Ashim merupakan suatu lembaga 
pendidikan Islam di Makassar yang ikut serta dalam memelihara kemurnian 
al-Qur’an melalui hal hafalan, didirikan oleh al-Hafidz K.H. Syam Amir 
Yunus, S.Q pada tahun 1997, pondok pesantren yang memiliki visi dan misi 
“membentuk pribadi muslim haamilil qur’an, lafzhan wa ma’nan wa amalan 
(hafal qur’an, mengetahui makna dan mengamalkan isi al-Qur’an), awalnya 
dirintis dari Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) al-Imam Ashim. Pondok 
Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim membina tiga kampus yaitu 
kampus I membina santri yang ingin menghafal al-Qur’an khusus untuk laki-
laki, kampus II selain menghafal al-Quran, santri ini juga sehari-harinya 
menimba ilmu di bangku Tsanawiyah dan Aliyah (Tahfidz plus sekolah) 
khusus untuk laki-laki, dan kampus III membina santri yang ingin menghafal 
al-Qur’an khusus perempuan. 
2. Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim  memiliki empat bidang 
pembinaan yaitu bidang ta’lim (pendidikan), tahfizh, kesantrian, dan bidang 
minat dan bakat. 
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a. Bidang ta’lim : menangani lima lembaga pendidikan yaitu TPA            
(Taman Pendidikan Al-Qur’an), Salafiyah atau tahfizh murni, Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) dan TPTQ (Taman Pendidikan 
Tahfizhul Qur’an) 
b. Bidang tahfizh : bidang yang menangani perkembangan hafalan para santri 
c. Bidang kesantrian : menangani seputar kesantrian, misalnya izin keluar               
masuknya santri  
d. Bidang minat dan bakat : memilih santri yang berprestasi untuk ikut dalam 
perlombaan dan sebagai wadah untuk mengasah kemampuan santri. 
3. Usaha-usaha pondok pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim dalam 
pengembangan Islam di Makassar dan daerah sekitarnya: 
a. pengajian kitab dan latihan dakwah 
b. bimbingan tilawah tiap akhir pekan yang dibimbing langsung oleh Ustad 
H. Bahri Waru, S.Ag (Qori terbaik 1 tingkat Internasional di Malaysia) 
c. simaan rutin bagi santri dan pembina yang sudah mendapatkan izin dari 
pimpinan, kegiatan ini bekerja sama dengan Forum Kajian Cinta Al-Qur’an 
(FKCA) Sulawesi Selatan. 
d. menugaskan para santri dan pembina di bulan suci ramadhan untuk 
menjadi imam tarwih dan berdakwah di kampung halamannya. 
e. memperingati hari besar umat Islam yang melibatkan masyarakat disekitar 
pondok pesantren, ibu-ibu majelis taklim, orang tua santri, dan masih 
banyak lagi yang ikut terlibat didalamnya. 
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B. Implikasi 
1. Kepada lembaga Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an al-Imam Ashim, di 
harapkan agar mampu meningkatkan sumber daya manusia baik yang ada di 
dalam lembaga maupun yang ada di luar lembaga (masyarakat sekitar 
kampung). 
2. Kepada instansi pemerintah setempat agar mau lebih memperhatikan 
kepentingan dan keinginan Pondok Pesantren dalam menjalankan syiar agama 
Islam, agar mampu bersaing dengan lembaga-lembaga Non-Pesantren serta 
dapat mencetak kader-kader yang tangguh dan mampu bersaing sehingga di 
kemudian hari tidak ada lagi yang melihat Pondok Pesantren dengan sebelah 
mata. 
3. Disarankan kepada para pembaca untuk selalu mengambil mamfaat dari hal 
yang positif apa yang terkandung dalam makalah ini. 
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